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ABSTRAK 

 

Di     lIndonesia     lpada     lsaat     lini     lforex     ltrading     lmulai     ldisukai     lpara     linvestor     lkarena     

lmenawarkan     lbanyak     lkemudahan.     lPerdagangan     lmargin     l(margin     ltrading)     ldengan     

lmemanfaatkan     lselisih     lpergerakan     lharga     lvalas     ldi     ldunia     ldimana     ltransaksinya     ldilakukan     

lberdasarkan     lkontrak     lberjangka     ldan     ltidak     lperlu     lpenyerahan     lsecara     lfisik,     lnamun     lcukup     

ldengan     lpenyelesaian     lsecara     ltunai     l(cash     lsettlement). 

Tujuan     lpenelitian     lini     ladalah     luntuk     lUntuk     lmengetahui     lpelaksanaan     lforex     

ltrading     ldi     lIndonesia     ldan     ljuga     lmengetahui     lperlindungan     lhukum     lbagi     linvestor     lyang     

lmengalami     lkerugian     ldalam     lforex     ltrading     lmenurut     lUndang-Undang     lNo.     l10     lTahun     

l2011     ltentang     lPerubahan     lUndang-Undang     lNo.     l32     lTahun     l1997     ltentang     lPerdagangan     

lBerjangka     lKomoditi. 

Penelitian     lini     ladalah     ldeskriptif     lanalisis,     lyaitu     lsuatu     lpenelitian     lyang     ldilakukan     

ldengan     lmenggambarkan     lkenyataan-kenyataan     lyang     lada     latau     lkegiatan     lyang     ldilakukan     

loleh     lobyek     lyang     lditeliti,     lsedangkan     lmetode     lpengumpulan     ldata     lyang     ldigunakan     ldalam     

lpenelitian     lini     lcara     lmenelaah     lteori-teori,     lkonsep-konsep,     lasas-asas     lhukum     lserta     

lperaturan     lperundang-undangan     lyang     lberhubungan     ldengan     lpenelitian     lini.     lMetode     

lanalisis     ldata     ldalam     lpenelitian     ldilakukan     ldengan     lmenghimpun     ldata     lmelalui     

lpenelaahan     lbahan     lkepustakaan     latau     ldata     lsekunder     lyang     lmeliputi     lbahan     lhukum     

lprimer,     lbahan     lhukum     lsekunder     ldan     lbahan     lhukum     ltersier,     lbaik     lberupa     ldokumen-

dokumen     lmaupun     lperaturan     lperundang-undangan     lyang     lberlaku.     l 

Hasil     lpenelitian     lmenunjukkan     lMekanisme     lperjanjian     ltransaksi     ltrading     lforex     

lyaitu     lperjanjian     lyang     ldituangkan     lsetiap     ltransaksi     ltrading     lforex     ldalam     lbentuk     lformulir     

lyang     lwajib     ldiisi     loleh     linvestor.     lSebagaimana     lketentuan     lPasal     l1338     lAyat     l(1)     lyang     

lmenyatakan     lbahwa     lsemua     lperjanjian     lyang     ldibuat     lsecara     lsah     lberlaku     lsebgai      lundang     

lundang     lbagi     lmereka     lyang     lmembuatnya,     lmaka     lperjanjian     lantara     lperusahaan      lberjangka     

ldengan     linvestor     ldapat     lterjadi.     lTransaksi     ltrading     lforex     lpada     ldasarnya     lsama     ldengan     

lperdagangan     lterjadi     lketika     lada     lkesepakatan     lmengenai     lbarang     latau     ljasa     ltersebut.     

lSedangkan     luntuk     lPerlindungan     lhukum     lbagi     linvestor     ldalam     ltransaksi     ltrading     lforex     

ldiatur     ldalam     lUndang     lUndang     lNomor     l10     lTahun     l2011     lTentang     lPerubahan     latas     

lUndang     lUndang     lNo.32     lTahun     l1997     lTentang     lPerdagangan     lBerjangka     lKomoditi 
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Kata     lKunci:     lInvestor,     lPerlindungan     lHukum,     lTrading     lForex. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

In     lIndonesia     lat     lthis     ltime     lforex     ltrading     lis     lstarting     lto     lbe     lliked     lby     linvestors     

lbecause     lit     loffers     lmany     lconveniences.     lMargin     ltrading     l(margin     ltrading)     lby     lutilizing     

lthe     ldifference     lin     lforeign     lexchange     lprice     lmovements     lin     lthe     lworld     lwhere     ltransactions     

lare     lcarried     lout     lbased     lon     lfutures     lcontracts     land     ldo     lnot     lrequire     lphysical     ldelivery,     lbut     

lonly     lcash     lsettlement.     l 

The     lpurpose     lof     lthis     lstudy     lis     lto     ldetermine     lthe     limplementation     lof     lforex     ltrading     

lin     lIndonesia     land     lalso     lto     lknow     lthe     llegal     lprotection     lfor     linvestors     lwho     lexperience     

llosses     lin     lforex     ltrading     laccording     lto     lLaw     lno.     l10     lof     l2011     lconcerning     lAmendments     lto     

lLaw     lNo.     l32     lof     l1997     lconcerning     lCommodity     lFutures     lTrading.     lThis     lresearch     lis     

ldescriptive     lanalysis,     lwhich     lis     la     lresearch     lconducted     lby     ldescribing     lexisting     lfacts     lor     

lactivities     lcarried     lout     lby     lthe     lobject     lunder     lstudy,     lwhile     lthe     ldata     lcollection     lmethod     lused     

lin     lthis     lresearch     lis     lto     lexamine     ltheories,     lconcepts,     llegal     lprinciples.     land     llaws     land     

lregulations     lrelated     lto     lthis     lresearch.     l 

The     ldata     lanalysis     lmethod     lin     lthis     lresearch     lis     ldone     lby     lcollecting     ldata     lthrough     

lthe     lstudy     lof     llibrary     lmaterials     lor     lsecondary     ldata     lwhich     lincludes     lprimary     llegal     

lmaterials,     lsecondary     llegal     lmaterials     land     ltertiary     llegal     lmaterials,     lboth     lin     lthe     lform     lof     

ldocuments     land     lapplicable     llaws     land     lregulations.     l 

The     lresults     lof     lthe     lstudy     lshow     lthat     lthe     lmechanism     lof     lthe     lforex     ltrading     

ltransaction     lagreement     lis     lan     lagreement     lthat     lis     lstated     lin     levery     lforex     ltrading     

ltransaction     lin     lthe     lform     lof     la     lform     lthat     lmust     lbe     lfilled     lout     lby     linvestors.     lAs     lthe     

lprovisions     lof     lArticle     l1338     lParagraph     l(1)     lwhich     lstates     lthat     lall     lagreements     lmade     

llegally     lapply     las     llaw     lfor     lthose     lwho     lmake     lthem,     lan     lagreement     lbetween     lfutures     

lcompanies     land     linvestors     lcan     loccur.     lForex     ltrading     ltransactions     lare     lbasically     lthe     

lsame     las     ltrades     lthat     loccur     lwhen     lthere     lis     lan     lagreement     lon     lthe     lgoods     lor     lservices.     

lMeanwhile,     llegal     lprotection     lfor     linvestors     lin     lforex     ltrading     ltransactions     lis     lregulated     lin     

lLaw     lNo.     l10     lof     l2011     lconcerning     lAmendments     lto     lLaw     lNo.     l32     lof     l1997     lconcerning     

lCommodity     lFutures     lTrading.  
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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas yang semakin ketat, investasi 

merupakan salah satu alternatif kegiatan bisnis yang terus berkembang karena dapat 

memberikan keuntungan bagi para investor. 

“Pada     lsaat     lini     lyang     lterjadi     ladalah     lera     linvestasi     llangsung,     lartinya     lsetiap     

lorang     latau     lregaru     lboleh     lberinvestasi     ldengan     lcepat     ltanpa     lmelalui     lsuatu     

lprosedur     lyang     lmem-     lberatkan     ldan     lbidang     lusaha     lyang     ldibuka     ljuga     llebih     

lbervariasi."
1
 

Investasi     lmerupakan     lsuatu     lkegiatan     lbisnis     lyang     ldapat     lmemberikan     lkeuntungan.     

l(return),     ltetapi     ljuga     lmemiliki     lrisiko     l(risk).     lSemakin     ltinggi     lrisiko     lsebuah     linvestasi,     

lsemakin     ltinggi     lpotensi     lkeuntungannya.
2

     lSalah     lsatu     lalternatif     linvestasi     lyang     lmem-     

lberikan     lkeuntungan     ltinggi     l(high     lreturn)     ladalah     lforeign     lexchange     l(forex)     lyang     

lmerupakan     lsuatu     lpasar     ldimana     lterjadi     lperdagangan     lvaluta     lasing     l(valas)     lantar     lpelaku     

lpasar     ldi     lseluruh     lpenjuru     ldunia.     lPasar     lini     lberjalan     lselama     l5     lhari     ldalam     lse-     lminggu     ldan     

ldibuka     lselama     l24     ljam     lnon-stop.     lDi     ldalamnya     ltidak     lada     lpasar     lperdagangan      lkarena     

                                                           
1

     lFaisal     lSantiago,2010,     lHukum     lPenanaman     lModal,     lJakarta:     lCintya     lPress,     lhal.     l63. 
2

     lHariyani,      lIswi,     lR.     lSerfianto     lD.     lPumomo,     ldan     lCita     lYustisia     lSerfiyani,     l2013,     lPasar     lUang     l&     

lPasar     lValas,     lJakarta:     lGramedia.     lhal.     l18 



 
 

2 
 

ltransaksi     lterjadi     lsecara     lover     lthe     lcounter     l(OTC),     lartinya     lperdagangan     lterjadi     lantar     

lbank     lsecara     lreal     ltime     lonline.
3
 

 

Di Indonesia pada saat ini forex trading mulai disukai para investor karena 

menawarkan banyak kemudahan. Perdagangan margin (margin trading) dengan 

memanfaatkan selisih pergerakan harga valas di dunia dimana transaksinya dilakukan 

berdasarkan kontrak berjangka dan tidak perlu penyerahan secara fisik, namun cukup 

dengan penyelesaian secara tunai (cash settlement).
4
 

Dalam     lforex     ltrading,     lpara     lnasabah     ldapat      lmelakukan     ltransaksi,     lbaik     ldari     lrumah     

lataupun     ldari     lmana     lsaja,     lasalkan     lada     ljaringan     linternet.     lMereka     ljuga     ldapat      lmelakukan     

ltransaksi     lsecara     lterus     lmenerus     lselama     l24     ljam     lsehari.     lKeuntungan     ldalam     lforex     

ltrading     ldapat     ldiperoleh     ldari     ldua     larah,     lbaik     lpada     lsaat     lharga     lturun     lmaupun     lharga     lnaik.     

lHal     litulah     lyang     lmenjadikan     lforex     ltrading     lmenjadi     lpilihan     linvestasi     lyang     lsangat      

lmenggiurkan     lkarena     llikuiditasnya     lsangat     ltinggi     ldan     ltingkat     lpengembalian     

linvestasinya     l(return     lon     linvestment)     ljuga     ltinggi,     ldibandingkan     ldengan      lperdagangan     

lpada     lumumnya.
5
 

Nasabah     lyang     lberminat     lmelakukan     lforex     ltrading     ldapat     lmenghubungi     lpialang     

lberjangka     ldi     lbawah     lpengawasan     lBadan     lPengawas     lPerdagangan     lBerjangka     lKomoditi     

l(BAPPEBTI).
6

     lSebagaimana     ldiketahui,     lkomoditi     lyang     ldapat     ldiperdagangkan     ldalam     

                                                           
3

     l"Pengantar     lInvestasi",     lhtto://belaiarforex.com/dasar-     lforex     l-l&elilgbqn-gantar-investasi.     

lhtml,     ldiakses     lpada     lTanggal      l8     lMaret     l2022     lPukul     l20.00     lWIB 
4

     lHariyani,     lIswi,     lR.     lSerfianto     lD.     lPumomo,     ldan     lCita     lYustisia     lSerfi     lyani,     lOp.     lcit.,     lhal     l420 
5

     llbid.,     lhal.429. 
6

     lLoc.cit. 



 
 

3 
 

lBursa     lBerjangka     ltidak     lhanya     lberupa     lkomoditi     lprimer     l(seperti     lhasil     lpertanian     ldan     

lperkebunan,     lpertambangan     ldan     lenergi,     lindustri,     lserta     lperikanan     ldan     lkelautan),     ltetapi     

ljuga     lkomoditi     lkeuangan,     lseperti     lvalas,     lindeks     lsaham     ldan     lindeks     lemas.
7
 

Walaupun di bawah pengawasan BAP-PEBTI, para nasabah dalam forex trading 

juga harus berhati-hati dalam memilih pialang berjangka yang menjadi perantara 

dalam transaksi forex. Pialang berjangka atau juga disebut anggota Bursa Berjangka, 

adalah pihak yang membantu nasabah untuk melakukan pembelian atau penjualan 

komoditi di Bursa Berjangka. Yang     ldikerjakan     loleh     lpialang     lberjangka     lialah     lmembeli     

ldan     lmenjual     l(menawarkan)     lkomoditi     ldi     llantai     lbursa     latas     lperintah     latau     lpermintaan     

l(order)     lnasabah.     lDengan     ldemikian,     lpialang     lberjangka     lhanya     lakan     lmelakukan     

lpembelian     latau     lpenjualan     ljika     lsudah     lmendapat     lperintah     ldari     lnasabah.     lSelain     litu,     

lharga     ldan     lbesarnya     lvolume     ljuga     lditentukan     loleh     lnasabah.     lJadi pialang berjangka 

tidak bisa menetapkan harga atau jumlah yang akan dibeli atau dijual sekehendak 

hatinya. Namun ada juga pialang berjangka yang melakukan pembelian atau 

penjualan atas nama perusahaannya sendiri.
8
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pialang berjangka merupakan badan usaha yang 

melakukan kegiatan jual beli komoditi berdasarkan kontrak berjangka, kontrak 

derivatif syariah, danlatau kontrak derivatif lainnya atas amanat nasabah dengan 

                                                           
7

     lPeraturan     lKepala     lBAPPEBTI     lNo.     l94/BAPPEBTI/PER/04/2012      ltentang     lKomoditi     lyang     

lDapat     lDijadikan     lSubjek     lKontrak     lBerjangka,     lKontrak     lDerivatif     lSyariah,     ldan     latau     lKontrak     lDerivatif     

llainnya     lyang     lDiperdagangkan     ldi     lBursa     lBerjangka.     lPasal     l1 
8

     lSawidji     lWidoatmodjo,     l2004,     lCara     lCepat     lMemulai     lInvestasi     lSaham,     lJakarta:     lPT.     lElex     

lMedia     lKomputindo,     lhal.     l6. 
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menarik sejumlah uang dan/atau surat berharga tertentu sebagai margin un- tuk menj 

amin transaksi tersebut.
9
 

Semua kegiatan yang berhubungan dengan industri perdagangan berjangka 

secara ketat telah diatur dan diawasi oleh BAPPEBTI, yaitu lembaga pemerintah 

tugas pokoknya melakukan pembinaan, pengaturan, pengembangan, dan pengawasan 

perdagangan berjangka komoditi.
10

 BAPPEBTI berada di bawah dan bertang- gung 

jawab kepada Menteri Perdagangan.
11

 Tugas pokok yang dilakukan oleh BAPPEBTI 

bertujuan untuk:
12

 

a. Mewujudkan     lkegiatan     lperdagangan     lberjangka     lyang     lteratur,     lwajar,     lefisien,     

lefektif     ldan     ltransparan.     lsefia     ldalam     lsuasana     lpersaingan     lyang     lsehat;     l 

b. Melindungi     lkepentingan     lsemua     lpihak     ldalam     lperdagangan     lberjangka;     ldan     l 

c. Mewujudkan     lkegiatan     lperdagangan     lberjangka     lsebagai     lsarana     lpengelolaan     

lrisiko     lharga     ldan     lpembentukan     lliarga     lyang     ltransparan. 

Pada     lpraktiknya,     lkegiatan     lperdagangan     lberjangka     lkomoditi     ltidak     lhanya     

ldijalankan     loleh     lpialang     lberjangka     lyang     lmendapat     lizin     lusaha     ldari     lBAPPEBTI,     lnamun     

ljuga     loleh     lpialang     lberjangka     lyang     ltidak     lmemiliki     lizin     lusaha     ldari     lBAPPEBTI. 

Selain     litu,     lmasih     lbanyak     lpialang     lberjangka     lyang     lmelakukan     ltindakan     

lpelanggaran     lterhadap     lperaturan     lperundang-undangan     lsefia     lmelakukan     lkecurangan     

                                                           
9

     lUndang-Undang     lNo.     l10     lTahun     l2011     lteritang     lPerubahan     lAtas     lUndang-Undang     lNo.     l32     

lTahun     l1997     ltentang     lPerdagangan     lBerlangka     lKomoditi,     lPasal     l1     langka     l17 
10

     lIbid.     lPasal     l1     langka     l3. 
11

     lIbid.     lPasal     l4     langka     l(2). 
12

     lIbid.     lPasal     l5. 
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ldalam     lperdagangan      lberlang-     lka     lkomoditi.     lAkibatnya,     lpara     lnasabah     lmengalami     

lkekalahan     ldan     lmenderita     lkerugian     lhingga     lpuluhan     lmiliar     lrupiah.
13

 

Berdasarkan     luraian     ldi     latas     lpenulis     ltertarik     luntuk     lmelakukan     lpenelitian     

ldengan     ljudul     l“PERLINDUNGAN     lHUKUM     lBAGI     lINVESTOR     lDALAM     

lTRANSAKSI     lTRADING     lFOREX”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan     luraian     llatar     lbelakang     ldi     latas,     lPenulis     lmengambil     lbeberapa     lrumusan     

lmasalah     lsebagai     lberikut     l:     l 

1. Bagaimana     lpelaksanaan     lforex     ltrading     ldi     lIndonesia? 

2. Bagaimana     lperlindungan     lhukum     lbagi     lInvestor     ldalam     ltransaksi     lforex     ltrading? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan     ldari     lpenelitian     lini     luntuk     lmencari     l: 

1. Untuk     lmengetahui     lpelaksanaan     lforex     ltrading.     l 

2. Untuk     lmengetahui     lperlindungan     lhukum     lbagi     linvestor     ldalam     ltransaksi     lforex     

ltrading     l 

D.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan     lPenelitian     ldiharapkan     ldapat     ldipergunakan     lbaik     lsecara     lteoritis     lmaupun     

lpraktis. 

                                                           
13

HRS,     l"Nasabah     lPerdagangan     lBejiangka     lGugat     lBAP-     lPEBTI",     

lhttp://www.hukumonline.com/berita/baca/lt516b86f4d0107/nasabah-perdagangan-berjangka-gugat-

bappebti.     lDiakses     lpada     lTanggal     l8     lMaret     l2022     lPukul     l20.15     lWIB 

http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt516b86f4d0107/nasabah-perdagangan-berjangka-gugat-bappebti
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt516b86f4d0107/nasabah-perdagangan-berjangka-gugat-bappebti
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1. Secara     lteoritis     ldapat     lberguna     luntuk     lperkembangan     lilmu     lpengetahuan,     lkhususnya     

ldi     lbidang     lilmu     lhukum     lperdata.     lPada     lumumnya     luntuk     lpengembangan     ldan     

lperbaikan     lpada     lpenelitian     ldi     lmasa     lmendatang. 

2. Secara     lpraktis,     ldiharapkan     ldapat     lberguna     lpada     lpengaturan     lsecara     llangsung     lpada     

lobyek     lyang     lditeliti     latau     ldapat     ldipergunakan     ldalam     lmengambil     lkebijaksanaan     

lyang     llebih     lbaik     lbagi     lpihak-pihak     lyang     lterkait: 

a. Bagi     lPenulis 

Dapat     lmenambah     lwawasan     ldan     lpengetahuan     ltentang     lperlindungan      lhukum     

lbagi     lInvestor     ldalam     lForex     lTrading     lMenurut     lUndang-Undang     lNo.     l10     

lTahun     l2011     ltentang     lPerubahan     lUndang-Undang     lNo.     l32     lTahun     l1997     

ltentang     lPerdagangan     lBerjangka     lKomoditi     ldi     lIndonesia.     l 

b. Bagi     lPembaca/Masyarakat 

Pembaca/masyarakat     ldapat     lmengetahui     lbagaimana     lgambaran     lpelaksanaan     

lForex     lTrading. 

E. Terminologi 

1. Perlindungan Hukum 

Secara terminologi, perlindungan hukum dapat diartikan dari gabungan dua 

definisi, yakni “perlindungan” dan “hukum”. KBBI mengartikan perlindungan 

sebagai hal atau perbuatan yang melindungi. Lalu, hukum dapat diartikan sebagai 

peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh 

penguasa atau pemerintah. 
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Merujuk     ldefinisi     ltersebut,     lperlindungan     lhukum     ldapat     ldiartikan     ldengan     

lupaya     lmelindungi     lyang     ldilakukan     lpemerintah     latau     lpenguasa     ldengan     lsejumlah     

lperaturan     lyang     lada.     lSingkatnya,     lperlindungan     lhukum     ladalah     lfungsi     ldari     lhukum     

litu     lsendiri;     lmemberikan     lperlindungan.
14

     L 

 

2. Investor 

 Investor     ladalah     lsetiap     lentitas     latau     lorang     lyang     lmenanamkan     lmodal     ldengan      

lharapan     lakan     lmendapatkan     limbalan     lberbentuk     luang.     lAktivitas     lmenanamkan     

lmodal     ltersebut     ldinamakan     linvestasi.     lPenanam     lmodal     lsangat     lbergantung     ldengan     

linstrumen     lkeuangan     lyang     lberbeda-beda.     lAgar     ldapat     lmencapai     ltujuan     lkeuangan     

ldan     lmeningkatkan     ljumlah     limbalan.
15

 

Beberapa tujuan keuangan yang ingin dicapai, yaitu membangun tabungan 

pensiun, mengumpulkan kekayaan tambahan, atau mempersiapkan dana 

pendidikan. Jenis instrumen investasi juga sangat beraneka ragam, mulai dari 

saham, komoditas, valuta asing, properti, obligasi, reksadana, emas, dan lain-lain. 

3. Trading Forex 

Foreign     lexchange     l(forex)     lberarti     lmata     luang     lasing     latau     lvaluta     lasing     l(valas).
16

     

lPasar     lvalas     latau     lforex     lmarket     ladalah     lpasar     lyang     lmemperdagangkan     lmata     luang     

                                                           
14

     lhttps://www.hukumonline.com/berita/a/perlindungan-hukum-contoh--dan-cara-

memperolehnya-lt61a8a59ce8062,     ldiakses     lpada     lTanggal     l8     lMaret     l2022     lPukul     l23.00     lWIB 
15

     lhttps://rangkulteman.id/berita/investor-adalah-pengertian-resiko-dan-tipsnya-supaya-

sukses,     ldiakses     lpada     lTanggal     l8     lMaret     l2022     lPukul     l23.05     lWIB 
16

     lJoko     lSalim,     l2008,     l54     lTanya     lJawab     lFOREX,     lJakarta:     lPT.     lEIex     lMedia     lKomputindo,     lhal.     l1 

https://www.hukumonline.com/berita/a/perlindungan-hukum-contoh--dan-cara-memperolehnya-lt61a8a59ce8062
https://www.hukumonline.com/berita/a/perlindungan-hukum-contoh--dan-cara-memperolehnya-lt61a8a59ce8062
https://rangkulteman.id/berita/investor-adalah-pengertian-resiko-dan-tipsnya-supaya-sukses
https://rangkulteman.id/berita/investor-adalah-pengertian-resiko-dan-tipsnya-supaya-sukses


 
 

8 
 

lsuafu     lnegara     lterhadap     lterhadap     lmata     luang     lnegara     llain     l(pasangan     lmata     luanglpair)     

lyang     lmelibatkan     lpasar-pasar     luang     lutama     ldi     ldunia     lselama     l24     ljam     lnonstop. 

Pergerakan forex berputar mulai dari pasar Selandia Baru dan Australia yang 

berlangsung pukul 05.00 s/d 14.00 wib, terus ke pasar Asia, yaitu Jepang, 

Singapura, dan Hongkong, yang berlangsung pukul 07.00 s/d 16.00 WIB, ke 

pasar Eropa, yaitu Jerman dan Inggris, yang berlangsung pukul 13.00 s/d 22.00 

WIB, sampai ke pasar Amerika Serikat yang berlangsung pukul 20.30 s/d 1030 

WIB.
17

 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

data yang valid dengan tujuan dapat dikembangkan, dan dibuktikan dengan 

pengetahuan tertentu sehingga nantinya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. Metode penelitian 

mengandung uraian tentang pendekatan spesifikasi, sumber data dan materi 

penelitian, alat, lokasi dan subyek penelitian serta analisis data penelitian. 

1. Metode Pendekatan Penelitian 

Dalam     lpenelitian     lini     lpenulis     lmenggunakan     lmetode     lYuridis     lNormatif.     

lPendekatan     lyuridis     lnormatif     ladalah     lpendekatan     lyang     ldilakukan     lberdasarkan     

lbahan     lhukum     lutama     ldengan     lcara     lmenelaah     lteori-teori,     lkonsep-konsep,     lasas-asas     

lhukum     lserta     lperaturan     lperundang-undangan     lyang     lberhubungan     ldengan     

                                                           
17

     lHariyani,     lIswi,     lR.     lSerfianto     lD.     lPurnomo,     ldan     lCita     lYustisia     lSerfiyani,     lOp.cit.,     lhal.     l120. 
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lpenelitian     lini.     lPendekatan     lini     ldikenal     lpula     ldengan     lpendekatan     lkepustakaan,     

lyakni     ldengan      lmempelajari     lbuku-buku,     lperaturan     lperundang-undangan     ldan     

ldokumen     llain     lyang     lberhubungan     ldengan     lpenelitian     lini.
18

 

 

 

2. Spesifikasi Penelitian  

Spesifikasi penelitian ini menunjukan penelitian bersifat deskriptif analisis, 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan kenyataan-

kenyataan yang ada atau kegiatan yang dilakukan oleh obyek yang diteliti. 

Penelitian yang bersifat deskritif merupakan salah satu jenis penilitian yang 

tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena 

kenyataan sosial, dengan jelas mendiskripsikan sejumlah variable dengan 

masalah yang diteliti. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan oleh penulis yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari objek penelitian. 

b. Sumber data sekunder 

                                                           
18

     lRonny     lHanitijo     lSoemitro,     l2005,     lMetode     lPenelitian     lHukum     ldan     lJurimetri,     lGhalia     lIndonesia,     

lJakarta,     lhal.     l97 
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Sumber data yang diperoleh secara studi kepustakaan dengan membaca 

dan mengkaji bahan-bahan kepustakaan untuk selanjutnya memperoleh 

informasi baik dalam bentuk-bentuk ketentuan formal maupun data melalui 

naskah resmi yang ada. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 

(tiga) yaitu : 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum yang membuat orang taat pada hukum atau bersifat 

mengikat. Terdiri dari : 

- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

- Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata; 

- Undang-Undang No. 10 Tahun 2011 tentang Perubahan Undang-

Undang No. 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka 

Komoditi di Indonesia; 

- Peraturan Pemerintah No. 49 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Perdagangan Berjangka Komoditi. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan Hukum Sekunder Penulis menggunakan sumber bahan 

sekunder yang berkaitan dengan judul dengan mengambil dari Literatur-

literatur dari hasil internet buku-buku hukum termasuk skripsi, tesis, 

disertasi hukum, dan jurnal hukum. 

3) Bahan Hukum Tersier 
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Yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan dan menunjang bahan 

primer dan bahan sekunder, bahan hukum yang digunakan oleh penulis 

adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan Data merupakan suatu cara memperoleh data-data 

yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan. 

Pengumpulan bahan hukum dalam penelitian studi pustaka adalah teknik 

dokumenter, yaitu dikumpulkan dari telaah arsip atau studi pustaka seperti, 

buku-buku, makalah, artikel, majalah, jurnal, koran, atau karya para pakar.
19

 

5. Metode Penyajian Data 

Setelah semua data diperoleh dari penelitian, kemudian data tersebut akan 

diteliti kembali. Hal ini guna menjamin data yang diperoleh tersebut sudah dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan kenyataan. Selanjutnya data dianalisis, 

disusun secara sistematis dan disajikan dalam bentuk skripsi. 

6. Metode Analisis Data  

Metode analisis data dilakukan dengan menghimpun data melalui 

penelaahan bahan kepustakaan atau data sekunder yang meliputi bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier, baik berupa dokumen-

dokumen maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

                                                           
19

     lLexy     lJ.     lMeleong,     l2010,Metodologi     lpenelitian     lkualitatif,     lPT.     lRemaja     lRodakarya,     lBandung,     l     

lhal.186 
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Untuk menganalisis bahan hukum yang telah terkumpul, dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis data kualitatif yaitu analisa terhadap data yang 

tidak bisa dihitung. Bahan hukum yang diperoleh selanjutnya dilakukan 

pembahasan, pemeriksaan dan pengelompokan ke dalam bagian-bagian tertentu 

untuk diolah menjadi data informasi. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk     lmempermudah     ldan     lmemperjelas     lpembahasan     lpenulisan     lskripsi     lini,     

lpenulis     lakan     lmenyusun      lsecara     lsistematis     lsebagai     lberikut     l: 

 BAB     lI  PENDAHULUAN 

Pada     lbab     lini     luraian     lyang     lmembahas     ltentang     lLatar     lBelakang,     

lRumusan     lMasalah,     lTujuan     lPenelitian,     lManfaat     lPenelitian,     

lTerminologi,     lMetode     lPenelitian,     lSistematika     lPenulisan,     lJadwal     

lPenelitian     ldan     lDaftar     lPustaka.     l 

 BAB     lII TINJAUAN     lPUSTAKA 

Pada     ltinjauan     lpustaka     lini     lberisi     llandasan     lteoritis     lhasil     lstudi     

lkepustakaan     lyang     lpada     lpokok-pokok     lpermasalahan     lyang     

ltelah     ldiuraikan     lsebagai      lberikut:     lTinjauan     lumum     ltentang     

lPerlindungan     lHukum,     ltinjauan     lumum     ltentang     linvestor,     
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ltinjauan     lumum     ltentang     ltrading     lforex,     lpandangan     lIslam     

ltentang     ltrading     lforex. 

 BAB     lIII HASIL     lPENELITIAN     lDAN     lPEMBAHASAN 

Bab     lini     lakan     ldiuraikan     lmengenai     lpelaksaan     lForex     ltrading     ldan     

lperlindungan     lhukum     lbagi     linvestor     lyang     lmengalami     lkerugian     

ldalam     lforex     ltrading     lmenurut     lUndang-Undang     lNo.     l10     lTahun     

l2011     ltentang     lPerubahn     lUndang-undang     lNo.32     lTahun     l1997     

ltentang     lperdagangan      lBerjangka     lKomoditi. 

 BAB     lIV PENUTUP 

Bab     lini     lberisi     lmengenai     lkesimpulan     lyang     lmerupakan     ljawaban     

ldari     lrumusan     lmasalah     lsetelah     ldibahas     loleh     lpenulis     lyang     

lmerupakan     lrekomendasi     lhasil     lpenelitian 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan umum tentang Perlindungan Hukum 

1. Pengertian Perlindungan Hukum 

Menurut     lSetiono,     lperlindungan     lhukum     ladalah     ltindakan     latau     lupaya     

luntuk     lmelindungi     lmasyarakat     ldari     lperbuatan     lsewenang-wenang     loleh     

lpenguasa     lyang     ltidak     lsesuai     ldengan     laturan     lhukum,     luntuk     lmewujudkan     

lketertiban     ldan     lketentraman     lsehingga     lmemungkinkan     lmanusia     luntuk     

lmenikmati     lmartabatnya     lsebagai     lmanusia.
20

 

Prinsip-prinsip     lyang     lmendasari     lperlindungan     lhukum     ldi     lIndonesia     

lberdasarkan     lpada     lPancasila     ladalah:
21

     l 

a. Prinsip     lpengakuan     lakan     lharkat     ldan     lmartabat     lmanusia 

Bersumber     lpada     lPancasila     lPengakuan     lakan     lharkat     ldan     lmartabat     

lmanusia     lpada     ldasarnya     lterkandung     ldalam     lnilai-nilai     lPancasila     

lyang     ltelah     ldisepakati     lsebagai     ldasar     lNegara.     lDengan     lkata     llain,     

lPancasila     lmerupakan     lsumber     lpengakuan     lakan     lharkat     ldan     

                                                           
20

     lSetiono,     l2004,     l“Rule     lof     lLaw     l(Supremasi     lHukum)”,     lSurakarta:     lMagister     lIlmu     lHukum     

lProgram     lPascarsarjana     lUniversitas     lSebelas     lMaret,     lTESIS.     lhal.     l3 
21

     lPhilipis     lM.     lHadjon,     l1987,     lPerlindungan     lHukum     lbagi     lRakyat     lIndonesia,     lSurabaya:     lBina     

lIlmu,     lhal     l258-264. 
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lmartabat     lmanusia.     lPengakuan     lakan     lharkat     ldan     lmartabat     lmanusia     

lberarti     lmengakui     lkehendak     lmanusia     luntuk     lhidup     lbersama.     

lPengaturan     lhidup     lbersama     ldidasarkan     latas     lmusyawarah     lyang     

ldipimpin     loleh     lhikmat     lkebijaksanaan     ldan     ltujuan     ldari     lhidup     

lbersama     ldiarahkan     lkepada     lusaha     luntuk     lmencapai     lkesejahteraan     

lbersama. 

b. Prinsip     lNegara     lHukum 

Prinsip     lkedua     lyang     lmelandasi     lperlindungan     lhukum     lbagi     lrakyat     

lterhadap     ltindakan     lpemerintahan     ladalah     lprinsip     lnegara     lhukum.     

lPancasila     lsebagai     ldasar     lfalsafah     lnegara     lserta     ladanya     lasas     

lkeserasian     lhubungan     lantara     lpemerintah     ldan     lrakyat     lberdasarkan     

lasas     lkerukunan     ltetap     lmerupakan     lelemen     lpertama     ldan     lutama     

lkarena     lPancasila,     lyang     lpada     lakhirnya     lmengarah     lpada     lusaha     

ltercapainya     lkeserasian     ldan     lkeseimbangan     ldalam     lkehidupan. 

2. Macam-macam Perlindungan Hukum 

Menurut Philipus M. Hadjon, dibedakan dua macam perlindungan 

hukum, yaitu :
22

  

a. Perlindungan hukum preventif  

Perlindungan hukum preventif ini, kepada rakyat diberikan 

kesempatan untuk mengajukan keberatan atau pendapatnya 

sebelum adanya keputusan pemerintah, tujuannya adalah 

                                                           
22

     lIbid.,     lhal     l2-3 
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mencegah terjadinya sengketa. Perlindungan hukum preventif 

sangat besar artinya bagi tindak pemerintahan yang didasarkan 

pada kebebasan bertindak karena dengan adanya perlindungan 

hukum yang preventif pemerintah terdorong untuk bersikap hati-

hati dalam mengambil keputusan.  

b. Perlindungan Hukum Represif  

Perlindungan     lhukum     lyang     lrepresif     lbertujuan     luntuk     

lmenyelesaikan     lsengketa.     lPenanganan     lperlindungan     lhukum     loleh     

lPengadilan     lUmum     ldan     lPengadilan     lAdministrasi     ldi     lIndonesia     

ltermasuk     lkategori     lperlindungan     lhukum     lini.     lPrinsip     lperlindungan     

lhukum     lterhadap     ltindakan     lpemerintah     lbertumpu     ldan     lbersumber     

ldari     lkonsep     ltentang     lpengakuan     ldan     lperlindungan     lterhadap     lhak-

hak     lasasi     lmanusia     lkarena     lmenurut     lsejarah     ldari     lbarat,     llahirnya     

lkonsep-konsep     ltentang     lpengakuan     ldan     lperlindungan     lterhadap     

lhak-hak     lasasi     lmanusia     ldiarahkan     lkepada     lpembatasan-     

lpembatasan     ldan     lpeletakan     lkewajiban     lmasyarakat     ldan     

lpemerintah.     lPrinsip     lkedua     lyang     lmendasari     lperlindungan     lhukum     

lterhadap     ltindak     lpemerintahan     ladalah     lprinsip     lnegara     lhukum.     

lDikaitkan     ldengan     lpengakuan     ldan     lperlindungan     lterhadap      lhak-hak     

lasasi     lmanusia,     lmendapat     ltempat     lutama     ldan     ldapat     ldikaitkan     

ldengan     ltujuan     ldari     lnegara     lhukum. 
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3. Lembaga Yang Memberikan Perlindungan Hukum 

Indonesia     lyang     lmenangani     lperlindungan     lhukum     lbagi     lrakyat     

ldikelompokan     lmenjadi     l3     l(tiga),     lyaitu     l:
23

     l 

a. Pengadilan     ldalam     llingkup     lPeradilan     lUmum.     lDewasa     lini     ldalam     

lpraktek     ltelah     lditempuh     ljalan     luntuk     lmenyerahkan     lsuatu     lperkara     

ltertentu     lkepada     lPeradilan     lUmum     lsebagai     lperbuatan     lmelawan     

lhukum     loleh     lpenguasa.     l 

b. Instansi     lPemerintah     lyang     lmerupakan     llembaga     lbanding     

ladministrasi     lialah     lpermintaan     lbanding     lterhadap     lsuatu     ltindakan     

ltersebut     lkepada     lpejabat     lpemerintah     lyang     llebih     ltinggi. 

c. Badan-badan     lkhusus,     lantara     llain     ladalah     lKantor     lUrusan     

lPerumahan,     lPengadilan     lKepegawaian,     lBadan     lSensor     lFilm,     

lPanitia     lUrusan     lPiutang     lNegara. 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Investor 

1. Pengertian Investor 

Pada     lprinsipnya,     ldalam     lsetiap     lkegiatan     lusaha     lakan     lmelibatkan     ldua     

linstrumen     lyang     lsaling     lmendukung,     lmereka     ladalah     lpengelola     lusaha     latau     

                                                           
23

     lIbid.,     lhal     l13 
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lperusahaan     ldan     lpenyedia     ldana     luntuk     lkebutuhan     lperusahaan.     lPenyedia     ldana     

lsering     ldisebut     lsebagai     linvestor,     lmereka     lmerupakan     lpihak     lyang     lmenempatkan     

lkelebihan     ldananya     l(surplus     lof     lfund)     luntuk     lkegiatan     linvestasi     ldi     lsektor     lusaha     

lyang     lhalal     ldan     lproduktif.     lInvestasi     lsyari‟ah     ladalah     lmenanamkan     latau     

lmenempatkan     lmodal     lpada     lkegiatan     lusaha     lyang     lsesuai     ldengan     lketentuan     

lsyara‟     ldan     ldiharapkan     ldapat     lmendatangkan     lkeuntungan     lyang     lhalal     ldi     lmasa     

lmendatang.
24

     lLebih     lspesifik     llagi     lbahwa     linvestor     lmerupakan     lperorangan     latau     

llembaga     lyang     lmenanamkan     ldananya     lpada     linstrumen     lkeuangan     lseperti     lsaham,     

lobligasi,     ldan     llain     lsebagainya.
25

 

2. Jenis-jenis Investor 

Berdasarkan kemampuan dalam menerima informasi:
26

 

a. Sophisticated investor adalah investor yang canggih dalam 

menerima, menganalisis dan menginterprestasikan informasi 

yang ia terima. 

b. Naïve investor adalah investor yang kurang mampu dalam 

menerima, menganalisis dan menginterpretasikan informasi yang 

ia terima. 

Berdasarkan risiko yang akan diterima: 

a. Investor Konservatif Yang Risk Averse (Menjauhi Risiko)  

                                                           
24

     lHartono     lJogianto,     l2015,     l“Teori     lPortofolio     ldan     lAnalisi     lInvestasi”     lYogyakarta:     lBPFE     

lYogyakarta,     lhal     l6. 
25

     lIbid.,     lhal     l7 
26

     lIbid.,     lhal     l10 
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Investor yang satu ini memiliki kecenderungan untuk melakukan 

investasi dengan keuntungan yang layak dan sesuai. Artinya 

investor ini adalah investor yang suka dengan investasi yang 

relatif lebih aman atau investasi yang hasilnya sudah diketahui 

sebelumnya. Investor jenis ini juga lebih mengutamakan tingkat 

keamanannya dibandingkan keuntungan yang dihasilkan.  

b. Investor Moderat yang Risk Neutral (Netral Terhadap Risiko)  

Tipe investor yang satu ini sebenarnya cukup memahami 

terhadap investasi yang memiliki risiko, tetapi beberapa dari 

mereka tidak mau mengambil risiko yang tingkat imbal hasilnya 

yang lebih tinggi. Biasanya investor yang satu ini selalu mencari 

proporsi yang seimbang antara risiko yang mungkin terjadi 

dengan pendapatan yang diterima. Mereka yang memiliki 

preferensi ini juga biasanya lebih berhati-hati dalam menentukan 

jenis investasinya.  

c. Investor Agresif yang Risk Seeker (Toleran Terhadap Risiko)  

Untuk investor yang satu ini ini biasanya lebih mengerti prinsip 

high risk high gain. Para Risk Seeker ini juga cenderung untuk 

mencari imbal hasil yang tinggi, maka dari itu mereka lebih 

berani mengambil risiko dalam investasi. 
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C. Tinjauan Umum tentang Forex Trading 

a. Pengertian Forex Trading 

Foreign     lexchange     l(forex)     lberarti     lmata     luang     lasing     latau     lvaluta     lasing     

l(valas).
27

     lPasar     lvalas     latau     lforex     lmarket     ladalah     lpasar     lyang     lmemperdagangkan     

lmata     luang     lsuatu     lnegara     lterhadap     lterhadap     lmata     luang     lnegara     llain     l(pasangan      

lmata     luang     lpair)     lyang     lmelibatkan     lpasar-pasar     luang     lutama     ldi     ldunia     lselama     l24     

ljam     lnonstop.     lPergerakan     lforex     lberputar     lmulai     ldari     lpasar     lSelandia     lBaru     ldan     

lAustralia     lyang     lberlangsung     lpukul     l05.00     ls/d     l14.00     lwib,     lterus     lke     lpasar     lAsia,     

lyaitu     lJepang,      lSingapura,     ldan     lHongkong,     lyang     lberlangsung     lpukul     l07.00     ls/d     

l16.00     lWIB,     lke     lpasar     lEropa,     lyaitu     lJerman     ldan     lInggris,     lyang     lberlangsung     lpukul     

l13.00     ls/d     l22.00     lWIB,     lsampai     lke     lpasar     lAmerika     lSerikat     lyang     lberlangsung     

lpukul     l20.30     ls/d     l1030     lWIB.
28

 

"Pusat perdagangan forex utama di dunia adalah London, New York, 

Tokyo, dan Singapura di mana bank-bank di seluruh dunia menjadi 

pesertanya. Perdagangan forex terjadi sepanjang hari apabila pasar Asia 

berakhir maka pasar Eropa mulai dibuka dan pada saat pasar Eropa berakhir 

maka pasar Amerika dimulai dan kembali lagi ke pasar Asia, kecuali di akhir 

pekan.”
29

 

 

                                                           
27

     l     lSoerjono     lSoekanto,     l1986,     lPengantar     lPenelitian     lHukum,     lJakarta:     lUI-Press,     lhal.51-52 
28

     lHariyani,     lIswi,     lR.     lSerfianto     lD.     lPumomo,     ldan     lCita     lYustisia     lSerfiyani,     l2013,     lPasar     lUang     l&     

lPasar     lValas,     llakarla:     lGramedia,     lhal.     l18. 
29

     lIbid.,     lhal.     l121. 
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Forex dapat digolongkan sebagai pasar uang atau pasar berjangka 

komoditi. Kegiatan forex yang dapat digolongkan sebagai pasar uang, 

misalnya jual beli mata uang asing secara fisik dan tunai yang dilakukan oleh 

pedagang valas. Kegiatan transaksi forex yang dapat digolongkan sebagai 

pasar berjangka komoditi adalah perdagangan kontrak berjangka valas yang 

dilakukan oleh perusahaan pialang perdagangan berjangka dan diawasi oleh 

BAPPEBTI.
30

 

Forex     ltrading     ldapat     ldiartikan     lsebagai     lpasar     lyang     lmemperdagangkan      

lvalas     lantar     lnegara     lmaupun     ldi     ldalam     lsuatu     lnegara     ldengan     lmenggunakan     

lpatokan     lnilai     lkurs     ljual     lbeli     lmata     luang     lsejumlah     lnegara     lyang     ltergolong     lkuat     

l(convertible     lcurrencies)     ldanlatau     lmata     luang     llemah     l(soft     lcurrencles)     

lberdasarkan     lkontrak     lspot     l(tunai),     lkontrak     lforward     l(kontrak     lserah/kontrak     

ltunggak),     lkontrak     lfutures     l(kontrak     lberjangka),     lkontrak     lopsi     l(opsi     lcall/beli     

latau     lopsi     lput/jual),     ldan     lkontrak     lswap     l(kontrak     lbarter).
31

 

Dalam     lforex,     lmata     luang     ldiperdagangkan      lsau     lsama     llain     ldan     lsetiap     

l"pasangan     lmata     luang"     l(pair)     lmerupakan     lsuatu     lproduk     ltersendiri,     lseperti     

lDollar     lAmerika     l(USD),     lEuro     l(EUR),     lYen     lJepang     l(JPY),     lPoundsterling     

lInggris     l(GBP),     lDollar     lAustralia     l(AUD),     lFranc     lSwiss     l(CHF),     ldan     lDollar     

lKanada     l(CAD).     lFaktor     lyang     lmempengaruhi     lsalah     lsatu     lmata     luang,     lmisalnya     

                                                           
30

     lIbid.,     lhal.     l122 
31

     lLoc.cit 
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lUSD,     lakan     lmem-     lpengaruhi     lnilai     lpasar     lUSD/JPY     ldan     lGBP/     lUSD,     lsebab     lhal     

litu     lmerupakan     lkorelasi     lantara     lUSD/JPY     ldan     lGBP/USD.
32

 

Di     lforex     lmarket     lorang     ldapat     lmembeli     latau     lmenjual     lmata     luang     lyang     

ldiperdagangkan     luntuk     lmendapatkan     lkeuntungan     ldari     lposisi     ltransaksi     lyang     

ldilakukan,     ltransaksinya     ljuga     ldapat     ldilakukan     ldua     larah     luntuk     lmengambil     

lkeuntungan.     lSeseorang     ldapat     lmembeli     ldahulu     l(open     lbuy),lalu     lditutup     ldengan     

lmenjual     l(sell)     lataupun     lsebaliknya,     lmelakukan     lpenjualan     lterlebih     ldahulu,     llalu     

lditutup     ldengan     lmembeli.
33

 

Transaksi forex yang paling banyak dilakukan oleh para spekulan ada 

pada beberapa mata uang utama yang disebut "the majors". Beberapa mata 

uang vang masuk dalam kategori "the majors" pada umumnya adalah hard 

currency, seperti Dollar Amerika (USD), Euro (EUR), Yen Jepang (JPY), 

Poundsterling inggris (GBP), Dollar Australia (AUD), Franc Swiss (CHF). 

dan Dollar Kanada (CAD).
34

 Transaksi Forex itu sendiri dapat diartikan 

tempat bertemunya penawaran dan permintaan mata uang. Forex market ada 

di seluruh dunia dan yang melakukan kegiatan di forex market adalah 

perorangan dan pemerintah. Dengan pesatnya kemajuan teknologi 

komunikasi, membuat market setiap negara dapat secara langsung 

                                                           
32

     lIbid.,     lhal.     l123 
33

     lIbid.,     lhal.     l124 
34

     lTaufik     lHidayat,     l2004,     lTrading     lValas     lVia     lInternet,     lScrnarang:     lPenerbit     lAndi,     lhal.     l2. 
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berhubungan dengan market di negara lain sehingga hampir tidak ada lagi 

batasan negara bagi forex market.
35

 

b. Para Pelaku dalam Forex Market 

Dalam     lforex     lmarket.     lterclapat     lbeberapa     lpelaku     ldi     ldalamnya     lyaitu:
36

 

a) Pedagang     l(Dealer)     l 

Dealer     ldisebut     ljuga     lpembentuk     lpasar     l(maket     lmaker)     lyang     lberfungsi     

lmembuat     lForex     lMarket     lbergairah.     lDealer     lumumnya     lmengkhususkan     

lpada     lmata     luang     ltertentu     ldan     lmenetapkan     ltingkat     lpersediaan     ltertentu     

lpada     lmata     luang     ltersebut.     lBiasanya     lyang     lbertindak     lsebagai     ldealer     

ladalah     lbank,     lmeskipun     lada     lbeberapa     lyang     lnonbank.     lMereka     

lmendapatkan     lkeuntungan     ldari     lselisih     lharga     ljual     ldan     lbeli     lforex.     lIstilah     

lpedagang     l(dealer)     ldalam     lhal     lini     lberbeda     ldengan     lpedagang     lvalas     

l(money     lchanger)     lyang     lhanya     lberfungsi     lmenjual     ldan     lmembeli     lmata     

luang     lsecara     lfisik     ldan     ltunai. 

b) Perusahaan      latau     lPerorangan 

Perusahaan     ldan     lindividu     ldapat     lmelakukan     ltransaksi     lForex.     lForex     

lMarket     ljuga     ldapat     ldimanfaatkan     luntuk     lmemperlancar     ltransaksi     lbisnis.     

lYang     ltermasuk     ldalam     lkelompok     lini     ladalah     leksportir,     limportir,     

linvestor     ldomestik,     linvestor     linternasional,     lperusahaan     lmultinasional,     

ldan     llain-     llain.     l 

                                                           
35

     lHeli     lCharisma     lBerliana.     lMengenal     lValuta     lAsing.     l2006,     lYogyakarta:     lGadjah     lMeda     

lUniversity     lPers,     lhal.     l2 
36

     lHariyani,     lIswi,     lR.     lSerfianto     lD.     lPumomo,     ldan     ltisia     lSerfiyani,     lOp.cit.,     lhal.     l128 
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c) Spekulan     ldan     lArbitrator     l 

Spekulan     ldan     larbitrator     lbertindak     latas     lkehendak     lmereka     lsendiri     ldan     

lmereka     ltidak     lmemiliki     lkewajiban     luntuk     lmelayani     lkonsumen     lserta     

ltidak     lmenjamin     lkelangsungan     lmarket     lyang     lakan     lmeramaikan     

ltransaksi.     lPara     lspekulan     lmendapatkan     lkeuntungan     ldari     lfluktuasi     lharga     

lForex     l(capital     lgain).     lSedangkan     larbitrator     lmemperoleh     lkeuntungan     

ldengan     lmemanfaatkan     lperbedaan     lharga     ldi     lberbagai     lmarket. 

d) Bank     lSentral     l 

Fungsi     lBank     lSentral     ladalah     lsebagai     lstabilitator     lnilai     ltukar.     lBank     

lSentral     lmemanfaatkan     lForex     lMarket     luntuk     lmendapatkan     latau     

lmembelanjakan     lcadangan     lmata     luang     lasingnya     lagar     ldapat     

lmempengaruhi     lstabilitas     lnilai     ltukar     lmata     luang     lsehingga     lberdampak     

lpositif     lbagi     lperekonomian     lnegara     lyang     lbersangkutan.     l 

e) Pialang     lBerjangka     l(Broker)     l 

Pialang     lberjangka     l(broker)     lbertindak     lsebagai     lperantara     lyang     

lmempertemukan     lpenawaran     ldan     lpermintaan     lterhadap     lmata     luang     

ltertentu.     lAgar     ldapat     lmelaksanakan     ltugas     ldengan     lbaik,     lpialang     

lberjangka     l(broker)     lharus     lmempunyai     lakses     llangsung     ldengan     lpara     

ldealer     ldan     lbank     lyang     lmelakukan     lperdagangan     lForex     ldi     lseluruh     ldunia. 

c. Penyelenggaraan Forex Trading 

Kontrak berjangka forex tergolong instrumen derivatif keuangan yang 

memiliki tingkat keuntungan tinggi, namun juga memiliki risiko yang tinggi. 
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Nasabah di forex market dapat meraih keuntungan tinggi dalam waktu 

singkat, namun juga dapat mengalami kerugian tinggi dalam waktu singkat.
37

 

Kegiatan     lforex     ltrading     ldigolongkan     lsebagai     lbagian     ldari     lpasar     lberjangka     

lkomoditi     lyang     lkegiatannya     ldiawasi     loleh     lBAPPEBTI     lyang     ldiatur     ldalam     

lUndang-Undang     lPerdagangan     lBerjangka     lKomoditi     ldan     lPeraturan     lPemerintah     

lNo.     l49     lTahun     l2014     ltentang     lPenyelenggaraan     lPerdagangan     lPerdagangan     

lBerjangka     lKomoditi.     lSebagaimana     ldiketahui,     linstrumen     lyang     ldiperdagangkan     

ldi     lpasar     lberjangka     lkomoditi     ltidak     lhanya     lberupa     lkomoditi     lprimer     l(seperti     lhasil     

lpertanian,     lperkebunan,     ldan     lpertambangan)     ltetapi     ljuga     lkomoditi     lberupa     

linstrumen     lkeuangan,     lseperti     lkontrak     lberjangka     lvalas     l(forex)     ldan     lindeks     

lsaham.
38

 

D. Pandangan Islam Tentang Trading Forex 

Trading     lforex     lmerupakan     lsarana     lyang     lsangat     lmenjanjikan     luntuk     lbisa     lcepat     

lkaya.     lNamun,     lsayang     lsekali     lminimnya     linformasi     ldan     lpembelajaran     lpublik     

lterhadap     ltrading     lforex     lseringkali     ldimanfaatkan     loleh     loknum-oknum     lpenipu     ldi     

ldunia     lmaya.     lUntuk     litu,     ljika     lingin     lterjun     lke     ldalam     ldunia     ltrading     lforex,     lmaka     

ldiperlukan     lskill     ldan     lpengetahuan     lyang     ltidak     lsedikit.     lSelain     litu,     lseorang     ltrader     

ljuga     lharus     lmampu     lmengembangkan     lmental     ltrading     lyang     lbagus     ldisertai     ldengan     

lkalkulasi     lstrategi     lkeuangan     lmumpuni.     lTidak     lhanya     litu,     ljuga     lbisa     lmenyebabkan     

                                                           
37

     lIbid.,     lhal.     l132 
38

     lLampiran     lPeraturan     lKepala     lBAPPEBTI     lNo.     l109/BAPPEBT/PER/01/2014     ltentang     lKontrak     

lDerivatif     lDalam     lSistem     lPerdagangan     lAltematif. 
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lkerugian     lyang     lbesar,     ldan     ltidak     lhanya     lsekadar     lkerugian     luang     lsaja,     lmelainkan     

lkerugian     lyang     ltidak     lternilai,     lyakni     lwaktu     lyang     lterbuang     lsia-sia.
39

 

Berdasarkan     lfenomena     ljual     lbeli     ldengan     lmodel     ltransaksi     lseperti     lini,     lmaka     

ldiperlukan     lpengkajian     ldalam     lperspektif     lIslam     lguna     lmeninjau     ldan     lmenghasilkan     

listinbat     lhukum     lIslam.     lHal     lini     ldikarenakan     lperdagangan      lvalas     lmasih     lambigu     

lditengah-tengah     lmasyarakat,     lapalagi     lmasyarakat     lmasih     lbanyak     lyang     lbuta     lakan     

lhukum-hukum     lIslam     lmengenai     lhalal-haram     lsuatu     lmasalah,     lterkhusus     ldalam     

lmasalah     lperdagangan,      lhanya     lkarena     lkeuntungan     lyang     ldiperoleh     ldengan     lcepat     ldan     

lbesar     lsehingga     llupa     ldangan     laturan-aturan     lyang     ltelah     lditetapkan     loleh     lsyariat.     l 

Pengkajian      ltrading     lforex     latau     ljual     lbeli     lmata     luang     lberbasis     lonline     ldalam     

lperspektif     lhukum     lIslam     ldinilai     lpenting     loleh     lpenulis     ldengan     lmaksud     ldan     ltujuan     

luntuk     lmencerdaskan     lkehidupan     lumat     lIslam     ldan     lmemperkaya     lliterasi     lkeilmuan     

lkeislaman     lkontemporer. 

Pada     ldasarnya,     ltrading     lforex     ldapat     lditinjau     ldari     lbeberapa     laspek     

lpertimbangan     ldalam     lperspektif     lsyariat,     ldi     lantaranya     lhukum     ljual     lbeli     lonline,     luang     

lsebagai     lbarang     lkomoditas,     lpertukaran     lmata     luang     lyang     ltidak     ldilakukan     lsecara     

ltunai,     lmemprediksi     lpergerakan     lharga     ldalam     ltrading     lforex     lonline,     lmotif     lpertukaran     

ldalam     ltrading     ldalam     lbarang     ldan     ljasa     lantar     lbangsa,     lhukum     lpenjualan     lbarang     ltak     

lberwujud,     lsisi     lperjudian     ldalam     ltrading     lforex,     lpenangguhan     lpembayaran      ldalam     

                                                           
39

     lEbook     lDasar     lForex     lTrading,     lhttp://idforextrading.com/download-pdf-dasar-belajar-forex-     

ltrading/     ldiakses     lpada     ltanggal     l9     lApril     l2022,     lPukul     l22.21     lWIB 
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lwaktu     lyang     lditentukan,     lpenetapan     lharga     lyang     ldiberlakukan     lpada     lwaktu     lsaat     litu     

ljuga,     lhak     loption     ldan     lspekulasi. 

Para     ltrader     ldalam     lbertransaksi     lyang     lmenjadi     lsuatu     lkewajiban     lbagi     lmereka     

ladalah     lmenganalisis     lpergerakan     lharga     lsebelum     lmenentukan     lapakah     ldia     lakan     

lmembeli     lharga     latau     lmenjual.     lDalam     ltrading     lforex     lterdapat     ldua     lsistem     lanalisis,     

lyaitu:     l1)     lAnalisis     lteknikal     lyang     lmanggunakan     lgrafik     l(histori     lharga);      ldan     l2)     

lAnalisis     lfundamental     ldengan     lmenggunakan     lberita.     lDengan     lkedua     lanalisis     linilah     

lyang     lmembuat     lpara     ltrader     lyakin     lakan     lmendapat     lkeuntungan     lmeskipun     ltidak     

lmenepis     lkemungkinan     lbahwa     lkerugian     lakan     lmenyertai     lmereka     lkarena     lanalisis     

ltersebut     lhanyalah     lsebuah     lprediksi     lyang     lberujung     lkepada     lketidakpastian.     lDalam     

lhukum     lIslam,     ltransaksi     lyang     lmenunjukkan     lsuatu     lyang     ltidak     lpasti     ldimasukkan     

ldalam     lkategori     ltransaksi     lgarar.     lTransaksi     lgarar     ldalam     lhukum     lIslam     ldiharamkan     

lkarena     lmemuat     lpertaruhan     ldan     lperjudian     l(maysir)     lkedua     lbelah     lpihak     ltidak     

lmengetahui     lhasil     lakhirnya,     ldan     linilah     lyang     ldimaksud     ldengan     lspekulasi     ljudi. 

Transaksi     lseperti     lini     lsifatnya     lsama     ldengan     ltransaksi     lMu’āwamah.     

lMu’āwamah     ladalah     ljual     lbeli     lbuah-buahan     ldari     lsatu     lpohon     lselama     lbeberapa     ltahun.     

lPara     lulama     ltelah     lsepakat     latas     ldiharamkannya     ljual     lbeli     lini.
40

     lSebagaimana     ldalam     

lhadis     lyang     ldiriwayatkan     ldari     lJabir     lbin     l„Abdillah     lra.     lberkata:
41

 

 

                                                           
40

     lAbu     lZakariyā     lal-Nawawī,     lal-Minhāj     lSyarḥu     lṢaḥīh     lMuslim     l(Cet.     lII;     lBeirut:     lDar     lIhyā‟ul     

lTurāṡ,     l1392),     lJuz     l10,     lhal.     l195. 
41

     lH.R.     lMuslim,     lJuz     l3,     lno.     l1536,     lhal.     l1174. 
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Artinya:  

Rasulullah saw. melarang Muhaqalah, Muzabanah, Mu’awamah, Mukhabarah. 

Dari hadis di atas, dapat dipahami bahwa transaksi Mu’āwamah diharamkan 

karena tidak ada yang menjamin bahwa buah yang ada di pohon yang dibeli akan 

berbuah dan dituai hasilnya, meskipun pohon tersebut dipelihara dengan baik dan 

diberi pupuk atau semacamnya tetap tidak memberikan jaminan. 

Trading forex online adalah perdagangan mata uang asing dengan mata uang 

asing lainnya antara suatu negara dengan negara lainnya yang dilakukan tanpa 

melibatkan kontak fisik karena dilakukan secara online. Dalam trading forex, 

ditengarai terdapat praktik yang menyimpang dari hukum Islam. Hukum Islam 

mengenai trading forex online memandang bahwa mata uang dianggap sebagai 

alat tukar, bukan sebagai barang yang diperdagangkan untuk kembali 

menghasilkan uang lagi.  

Dalam     ihukum     iIslam,     ial-Ṣarf     idisebut     ijuga     itrading     iforex     ioffline     ibukan     ionline,     

imaka     ihukumnya     iboleh     idilakukan     idengan     idua     isyarat,     iyaitu:     iserah     iterima     isecara     

ilangsung     idi     imajelis     iakad     i(tidak     iboleh     iditangguhkan)     idan     ijika     ijenis     imata     iuangnya     

isama     imaka     itidak     iboleh     idilebihkan.     iAdapun     itrading     iforex     ionline,     imaka     ihukumnya     

iharam     ikarena     imengarah     ipada     iperjudian,     ispekulasi,     idan     ijual     ibeli     igarar,     iyang     

idemikian     idapat     idilihat     idari     itransaksinya,     ibarang     iyang     iditransaksikan,     ipelaku     

itransaksi,     idan     isistem     iyang     iada     idalam     itrading     iforex     ionline. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Forex Trading Di Indonesia 

Perdagangan      itrading     iforex     imerupakan     isalah     isatu     ialternatif     ikegiatan     iusaha     

iyang     iterus     iberkembang     ipesat     idi     iIndonesia     ikarena     idapat     imemberikan     

ikemungkinan     ikeuntungan     iyang     itidak     iterbatas     idan     ijauh     ilebih     ibesar     idari     idana     iyang     

idisimpan     i(margin).     iDengan     ipotensi     ikeuntungan     iyang     ibesar,     idevisa     imenjadi     

ipilihan     inasabah     iuntuk     iberinvestasi.     iNamun     inyatanya,     ikarena     ipialang     iberjangka     

imelanggar     iketentuan     iperundang-undangan     iatau     ipialang     iberjangka     igagal      ibayar,     

ibanyak     inasabah     iyang     imasih     imengalami     ikerugian     idalam     itransaksi     ivalas.     

iMisalnya,     iseorang     ipialang     iberjangka     imelakukan     ikegiatan     iusahanya     itanpa     

imendapat     iizin     iusaha     iBadan     iPengawas      iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi     

i(BAPPEBTI).     iIni     ibiasanya     idilakukan     ioleh     ibroker     idari     iluar     inegeri. 

Dalam     iPasal     i1320     iKUH     iPerdata     isebenarnya     itidak     imempermasalahkan     

imedia     iyang     idigunakan     idalam     itransaksi.     iDengan     ikata     ilain     iPasal     i1320     iKUH     

iPerdata     itidak     imensyaratkan     ibentuk     idan     ijenis     imedia     iyang     idigunakan      idalam     

ibertransaksi.     iOleh     ikarena     iitu,     idapat     isaja     idilakukan     isecara     ilangsung     imaupun     

isecara     ielektronik.     iDemikian     ipula     iasal     ikebebasan     iberkontrak     iyang     idianut     iKUH     
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iPerdata,     ipara     ipihak     idapat     idengan     ibebas     imenentukan     idan     imembuat     isuatu     

iperjanjian     idalam     ibertransaksi     iyang     idilakukan     idengan     iitikad     ibaik.     iSebagaimana     

idisebutkan     idalam     iPasal     i1338     iayat     i(3)     iKUH     iPerdata.     iJadi     iapapun     ibentuk     idan     

imedia     idari     ikesepakatan     itersebut,     itetap     iberlaku     idan     imengikat     ipara     ipihak     ikarena     

iperikatan     itersebut     imerupakan     iUndang-undang     ibagi     iyang     imembuatnya. 

Perjanjian     iantara     iperusahaan     ipialang     iberjangka     idengan     inasabah/investor     

idalam     itransaksi     iforex     imargin     itrading     iharus     iberlandaskan     ipada     iPasal     i1320     iKUH     

iPerdata     imengenai     isyarat     isahnya     iperjanjian     ibahwa     i:     i 

Syarat     isahnya     iperjanjian     iada     iempat     iyaitu     i:     i 

1) Sepakat     ibagi     imereka     iyang     imengikatkan     idirinya;     i 

2) Kecakapan     iuntuk     imembuat     isuatu     ipendapat;     i 

3) Suatu     ihal     itertentu;     i 

4) Suatu     isebab     iyang     ihalal. 

Syarat     i1     idan     i2     idisebut     ikondisi     isubyektif     ikarena     iterkait     idengan     isubjek     

ikesepakatan,     idan     idua     ikondisi     iterakhir     idisebut     ikondisi     iobyektif     ikarena     iterkait     

idengan     iobjek     ikesepakatan.     iJika     isalah     isatu     ikondisi     isubyektif     itidak     iterpenuhi,     

ikesepakatan     idapat     idibatalkan     iatas     ipermintaan     isalah     isatu     ipihak.     iPada     isaat     iyang     

isama,     ijika     isalah     isatu     isyarat     iobyektif     itidak     iterpenuhi,     imaka     ikesepakatan     imenjadi     

ibatal,     iartinya     ikesepakatan     itidak     ipernah     itercapai     isejak     iawal,     idan     ikesepakatan     

itidak     ipernah     itercapai. 
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Dari     iperjanjian     isebagaimana     idisebut     idiatas,     iPerjanjian     iantara     iPerusahaan     

iPialang     iBerjangka     idengan     iNasabah/Investor     idalam     itransaksi     itrading     iforex     iadalah     

idibuat     idalam     iformulir-formulir     iyang     itelah     idibakukan     isecara     irinci     idan     icermat.     

iDalam     iperjanjian     itransaksi     itersebut,     iisinya     idirencanakan     iterlebih     idahulu     ioleh     

ipara     ipihak     iperusahaan     ipialang     iberjangka.     iSehingga     inasabah/investor     itinggal     

imenyetujuinya     isaja     iapabila     inasabah     ibersedia     imenerima     iaturan     iatau     iketentuan     

idan     isyarat-syarat     iyang     itelah     idipersiapkan     iserta     iyang     iditetapkan     iterlebih     idahulu     

isecara     isepihak     ioleh     iperusahaan     ipialang     iberjangka.     iAkibatnya     iperjanjian     itersebut     

itidak     imemberikan     ikesempatan     ikepada     inasabah     iuntuk     imembicarakan     ilebih     ilanjut     

iklausula     iyang     idiajukan     ioleh     iPialang     iBerjangka.      iSyarat-syarat     iitu     iberlaku     ibagi     

isiapapun     ijuga     iyang     imengikatkan     idiri     idalam     iperjanjian     iitu     iatas     idasar     iprinsip     itake     

iit     ior     ileave     iit,     itanpa     iada     inegosiasi     isebelumnya. 

Mekanisme     iperjanjian     imeliputi     ibeberapa     itahapan     iyang     iberupa     iperjanjian     

iyang     idituangkan     idalam     iformulir-formulir     iyang     iwajib     idiisi     ioleh     icalon     iinvestor. 

Formulir-formulir     iyang     iwajib     idiisi     ioleh     icalon     iinvestor     iadalah     isebagai     

iberikut     i:     i 

1) Formulir     iPembukaan     iRekening     i 

a. Perorangan 

(1) Nama     ilengkap     iPemegang     iRekening;     i 

(2) Kewarganegaraan;     i 

(3) Alamat/Tempat     iTinggal     i(sesuai     idengan     iKTP/SIM/Passport);     i 
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(4) Pekerjaan;     i 

(5) Penghasilan     iPertahun     i:     iKurang     idari     iRp.     i100.000.000,-     i(seratus     

ijuta     irupiah);     iLebih     idari     iRp.     i100.000.000,-     i(seratus     ijuta     irupiah)     

iatau     ijumlah     ilain     i(sebutkan);     i 

(6) Jumlah     ikekayaan     i:     iKurang     idari     iRp.     i500.000.000,-     i(limaratus     ijuta     

irupiah);     iLebih     idari     iRp.     i500.000.000,-     i(limaratus     ijuta     irupiah)     iatau     

ijumlah     ilain     iatau     ijumlah     ilain     i(sebutkan);     i 

(7) Jaminan     i:     iDalam     ibentuk     iuang     i(disebutkan     ibesarnya),     iyang     

iditransfer     ilangsung     ikepada     irekening     iPerusahaan     iSekuritas;     iDalam     

ibentuk     iefek     i(disebutkan     ibanyaknya);     i 

(8) Sumber     iDana;     i 

(9) Tujuan     iPenggunaan     iDana; 

b. Perusahaan/Badan     iHukum     i 

(1) Nama     iPerusahaan/Badan     iHukum;     i 

(2) Alamat     iPerusahaan/Badan     iHukum;     i 

(3) Nilai     iKekayaan     i:     iKurang     idari     iRp.     i1.000.000.000,-     i(satu     imilyar     

irupiah);     iLebih     idari     iRp.     i1.000.000.000,-     i(satu     imilyar     irupiah)     iatau     

ijumlah     ilain     i(sebutkan);     i 

(4) Keuntungan     iBersih     iPertahun:     iKurang     idari     iRp.     i200.000.000,-     

i(duaratus     ijuta     irupiah);     iLebih      idari     iRp.     i200.000.000,-     i(dua     iratus     

ijuta     irupiah)     iatau     ijumlah     ilain     i(sebutkan);     i 
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(5) Jaminan     i:     iDalam     ibentuk     iuang     i(disebutkan     ibesarnya),     iyang     

iditransfer     ilangsung     ikepada     irekening     iPerusahaan     iSekuritas;     iDalam     

ibentuk     iefek     i(disebutkan     ibanyaknya);     i 

(6) Pihak     iyang     iberwenang     imewakili     iPerusahaan/Badan      iHukum     

i(Penerima     iKuasa); 

Dokumen     iPendukung     i: 

1) Akta     ipendirian/Anggaran      iDasar     iPerusahaan/Badan      iHukum;     i 

2) SIUP/TDP;     i 

3) NPWP;     i 

4) Laporan     iKeuangan/Diskripsi     iKegiatan     iUsaha;     i 

5) KTP/SIM/Passport     iPihak     iyang     iberwenang     imewakili     

iPerusahaan/Badan     iHukum     i(Penerima     iKuasa);     i 

6) Struktur     iManajemen     iPerusahaan/Badan      iHukum;     i 

7) Surat     iKuasa.     i 

8) Sumber     iDana     i 

9) Tujuan     iPenggunaan     iDana. 

Perjanjian     iPembiayaan     iPenyelesaian     iTransaksi     iForex     imerupakan      ibagian     

iyang     isah     idan     itidak     iterpisahkan     idari     iPerjanjian     iPembiayaan     iPenyelesaian     

iTransaksi     iEfek     iyang     idibuat     iantara     iPerusahaan     iSekuritas     idengan     iNasabah. 

Dalam     ihal     itransaksi     itrading     iforex,     ihal     iini     itidak     iterlepas     idari     ikonsep     idasar     

iperjanjian     iyang     idiatur     idalam     iPasal     i1313     iKUH     iPerdata,     iyang     imenegaskan     ibahwa     
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iperjanjian     iadalah     isatu     iatau     ilebih     iorang     iyang     imengikat     idiri     idan     iperilaku     ibersama     

isatu     iorang     iatau     ilebih.     iKetentuan     iperjanjian     iterdapat     ipada     iKitab     iUndang-Undang     

iHukum     iPerdata     iBuku     iIII     iyang     ibersifat     iterbuka     iartinya     iketentuan     itersebut     idapat     

idikesampingkan     iuntuk     imengaturnya     isaja.     iTransaksi     itrading     iforex     ipada     idasarnya     

isama     idengan     itransaksi     iumum,     iyaitu     itransaksi     idilakukan     ipada     isaat     itelah     itercapai     

ikesepakatan     iatas     ibarang     iatau     ijasa     iyang     idiperdagangkan     idan     iharga     ibarang     iatau     

ijasa     itersebut.     iYang     imembedakan     ihanya     imedia     iyang     idigunakan,     ijika     idalam     

iperdagangan     ibiasa     ipara     ipihak     iharus     ibertemu     ilangsung     idi     isatu     itempat     iuntuk     

imenyepakati     itransaksi     iyang     iakan     idilakukan     idan     iharga     ijual     ibarang     iatau     ijasa.     

iSedangkan     idalam     itransaksi     itrading     iforex,     imedia     iBursa     iEfek     iperlu     imenjadi     imedia     

iutama     idalam     iproses     itransaksi,     isehingga     iproses     itransaksi     itidak     imembutuhkan     

ipertemuan     ilangsung     iantara     ikedua     ibelah     ipihak.     iHal     iyang     isama     iberlaku     iuntuk     

iperjanjian     itentang     iadanya     iperjanjian     itransaksi     iperdagangan.     iDampak     itransaksi     

itrading     iforex     iterhadap     iperkembangan     iekonomi     iberdampak     ipada     iberbagai     isektor,     

isalah     isatunya     iadalah     ibagian     ihukum     iyang     itidak     idiatur     idalam     iperaturan     itentang     

itransaksi     itrading     iforex     idi     iIndonesia. 

Pengaturan     imengenai     itransaksi     itrading     iforex     imasih     imenggunakan      iaturan     

idalam     iBuku     iIII     iKUHPerdata     ikhususnya     ipengaturan     imengenai     imasalah     iperjanjian     

iyang     iterjadi     idalam     itransaksi     itrading.     iPerjanjian     idalam     itransaksi     iMargin     iTrading     

iterjadi     iantara     ikedua     ibelah     ipihak     iforex     iyang     imana     isalah     isatu     ipihak     iberjanji     

ikepada     ipihak     iyang     ilain     iuntuk     imelakukan     isesuatu.     iHal     iini     isesuai     idengan     iPasal     
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i1313     iKUHPerdata,     iyang     imana     idisebutkan:     i“Suatu     iperjanjian     iadalah     isuatu     

iperbuatan     idengan     imana     isatu     iorang     iatau     ilebih     imengikatkan     idirinya     iterhadap     isatu     

iorang     iatau     ilebih”. 

Perjanjian     iatau     ikontrak     iyang     iterjadi     idalam     itransaksi     itrading     iforex     iterjadi     

ikarena     iadanya     ikesepakatan,     iapabila     idikaitkan     idengan     iteori     idalam     iperjanjian     iyang     

idiungkapkan     ioleh     iMunir     iFuady,     imaka     iuntuk     imenentukan     ikapan     isuatu     

ikesepakatan     ikehendak     iterjadi     idapat     idigunakan     isebagai     isuatu     ipatokan     iuntuk     

imenentukan     iketerikatan     iseseorang     ipada     iperjanjian     itertutup     isehingga     iperjanjian     

idianggap     itelah     imulai     iberlaku,     iteori     itersebut     iyaitu:
42

 

1) Teori     iPenawaran     idan     iPenerimaan     i(offer     iand     iacceptance)     i 

Kesepakatan     ikehendak     ipada     iprinsipnya     ibaru     iterjadi     isetelah     iadanya     

ipenawaran     i(offer)     idari     isalah     isatu     ipihak     iyang     ikemudian     idiikuti     idengan     

ipenerimaan     itawaran     i(acceptance)     ioleh     ipihak     ilain     idalam     iperjanjian     

itersebut.     iSehingga     imenurut     iteori     iini     ikesepakatan     iantar     ipihak     iterjadi     ipada     

isaat     iperusahaan     isekurias     imengajukan     ipenawaran     ikemudian     iinvestor     iyang     

imemilih     inilai     iyang     iditawarkan.     i 

2) Teori     iPernyataan     i(verklarings     itheorie) 

Menurut     iteori     ipernyataan,     iapabila     iada     ikontroversi     iantara     iapa     iyang     

idikehendaki     idengan     iapa     iyang     idinyatakan,     imaka     iapa     iyang     idinyatakan     

itersebutlah     iyang     iberlaku,     ikarena     imasyarakat      ipada     iumumnya     imenghendaki     

                                                           
42

     lMunir     lFuady,     l1999,     lHukum     lKontrak     lDari     lSudut     lHukum     lBisnis,     lBandung:     lCitra     lAditya      

lBakti,     lhal.     l45. 
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ibahwa     iapa     iyang     idinyatakan     idapat     idipegang.     iBerdasarkan     iteori     iini,     iapa     

iyang     idinyatakan     ioleh     iinvestor     idengan     icara     imengisi     iorder     iform     imaupun     

iform     ilainnya,     imaka     iitulah     iyang     idianggap     iberlaku,     ibukan     ilagi     iapa     iyang     

idikehendakinya.     iDemikian     ijuga     idengan     iapa     iyang     idinyatakan     ioleh     

iperusahaan     isekuritas     iyang     iberkaitan      idengan     ipersetujuan     iproses     itransaksi     

itrading     iforex     iyang     iberlaku     iitulah     iyang     iberlaku,     isehingga     isuatu     

ikesepakatan     ikehendak     iantar     ipara     ipihak     itelah     iterjadi     iketika     iinvestor     

imelakukan     ipengisian     iorder     iform     imaupun     iform     ilainnya,     idan     iperusahaan     

imenyetujuinya     itransaksi     itersebut. 

3) Teori     iKonfirmasi     i 

Teori     iini     imenjelaskan     ibahwa     isuatu     ikata     isepakat     itelah     iada     iatau     idianggap     

itelah     iterjadi     iketika     ipihak     iyang     imelakukan     ipenawaran     imendapat     ijawaban     

iatau     ikonfirmasi      ijawaban     idari     ipihak     iyang     imenerima     itawaran.     iSehingga     

ikata     isepakat     idalam     itransaksi     iMargin     iTrading     iterjadi     iketika     iPerusahaan     

isekuritas     imendapat     ijawaban     idari     iinvestor     iatas     iberita     ikonfirmasi     ijawaban     

idari     ipihak     iyang     imelakukan     ipenawaran     itermasuk     ijuga     iinformasi     iyang     

idikirimkan     ioleh     iinvestor     iyang     itelah     imemenuhi     ipersyaratan     iatau     

idinyatakan      ivalid.     i 

4) Teori     ikehendak     i(wilstheorie)     i 

Teori     iyang     iberusaha     iuntuk     imenjelaskan     ijika     ikontroversi     iantara     iapa     iyang     

idikehendaki     idengan     iapa     iyang     idinyatakan     idalam     iperjanjian,     imaka     iapa     

iyang     idinyatakan     itersebut     idianggap     itidak     iberlaku. 
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Namun,     iteori-teori     iini     itidak     idapat     idigunakan     iuntuk     imenentukan     ikapan     

iharus     imenandatangani     iperjanjian     itransaksi     itrading     iforex.     iKarena     itidak     

imemberikan     ikepastian     ihukum     ibagi     ipara     ipihak.     iPerjanjian     iperjanjian     iinvestor     

imenyetujui     isyarat     idan     iketentuan     iyang     idiberikan     ioleh     iperusahaan     isekuritas.     

iDalam     itransaksi     itrading     iforex     iperjanjian     iyang     iterjadi     idiatur     idalam     iPasal     i1313     

iKUHPerdata,     isehingga     iyang     imenjadi     isyarat     isahnya     isuatu     iperjanjian     itermuat     

idalam     iKUHPerdata     iharus     idiperhatikan     isesuai     iaturan     iyang     iberlaku     idan     isecara     

iumum     imenggunakan     iKUHPerdata     idapat     idiperhatikan     idan     iditerapkan. 

Perjanjian     iyang     iterjadi     idalam     itransaksi     itrading     iforex     idapat     idikenakan     iPasal     

i1313     iKUHPerdata     isebagai     ipengaturannya,     isehingga     iapa     iyang     imenjadi     isyarat     

isahnya     isuatu     iperjanjian     iyang     itermuat     idalam     iKUH     iPerdata     iharus     idiperhatikan     

iagar     ipengenaan      iatas     iaturan     iperjanjian     idi     iIndonesia     iyang     isecara     iumum     

imenggunakan     iKUHPerdata     idapat     iditerapkan     iserta     iperjanjian     idalam     itransaksi     

iTrading     iforex     idapat     idiakui     ikeabsahaanya,     iSumber     idari     ikebebasan     iberkontrak     

iadalah     ikebebasan     iindividu,     isehingga     iyang     imerupakan     ititik     itolaknya     iadalah     

ikepentingan     iindividu     ipula.     iDengan     idemikian,     idapat     idipahami     ibahwa     ikebebasan     

iindividu     imemberikan     ikepadanya     ikebebasan     iuntuk     iberkontrak.     iSifat     iBuku     iIII     

iKUHPerdata     iyang     ibesifat     iterbuka     imempunyai     iarti     ibahwa     iKUHPerdata     

imemungkinkan     iadanya     iperjanjian     iyang     ibelum     idiatur     idalam     iKUHPerdata,     ijadi     

ipara     ipihak     idapat      imembuat     iperjanjian     iyang     ibelum     idiatur     isecara     ikonkrit,     inamun     

itetap     isesuai     idengan     iasas     idan     isyarat     idari     iperjanjian     iyang     isah     idalam     iKUHPerdata,     
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idengan     ikata     ilain     idibolehkan     imengesampingkan     iperaturan-peraturan      iyang     

itermuat     idalam     ibuku     iketiga. 

Buku     iketiga     ihanya     ibersifat     ipelengkap     i(aanvullend     irecht),     ibukan     ihukum     

ikeras     iatau     ihukum     iyang     imemaksa.     iKontrak     iyang     iterjadi     idalam     iTransaksi     itrading     

iforex     imerupakan      isuatu     ibentuk     ikesepakatan     iantara     ikedua     ibelah     ipihak     iterhadap     

isuatu     iperjanjian     iyang     itelah     iada,     idimana     ikesepakatan     iterhadap     ikontrak     itersebut     

imenimbulkan     iketerikatan     iantar     ipara     ipihaknya     iyang     idalam     ihal     iini     iantara     

iperusahaan     isekuritas     idengan     iinvestor,     isehingga     idengan     ihal     itersebut,     imaka     iasas     

ikebebasan     iberkontrak     isangat     itampak     idalam     iTransaksi     iTrading     iforex. 

Dalam     itransaksi     itrading     iforex     iperjanjian     iyang     iterjadi     idiatur     idalam     iPasal      

i1313     iKUHPerdata,     isehingga     iyang     imenjadi     isyarat     isahnya     isuatu     iperjanjian     

itermuat     idalam     iKUHPerdata     iharus     idiperhatikan     isesuai     iaturan     iyang     iberlaku     idan     

isecara     iumum     imenggunakan     iKUHPerdata     idapat     idiperhatikan     idan     iditerapkan. 

Perjanjian     itransaksi     itrading     iforex     idapat     idiakui     ikeabsahannya,      idimana     

isyarat     isyarat      isahnya     isuatu     iperjanjian     iyang     itercantum      idalam     iPasal     i1320     

iKUHPerdata     iyaitu     i:     i 

a. Sepakat     iMereka     iyang     iMengingatkan     iDirinya 

Ini     isyarat     ipertama,     ikemudian     isemua     ikesepakatan     iharus     

imerupakan     ihasil     ikesepakatan     ikedua     ibelah     ipihak,     idan     itidak     iboleh     iada     

ipaksaan,     ikesalahan     idan     ikecurangan.     i(Dwang,     idwaling,     ibedroh).     



 
 

39 
 

iKesepakatan     ipada     idasarnya     iadalah     ipertemuan     iantara     ikedua     ibelah     

ipihak     iuntuk     imencapai     ikesepakatan     itentang     iisi     iperjanjian.     i 

Hasil     ipenelitian     iyang     idilakukan     ipeneliti     imenunjukkan     ibahwa     

ikesepakatan     idalam     itransaksi     itrading     iforex     idihasilkan     ikarena     iadanya     

ikesadaran     isaling     imengikat     iantara     ikedua     ipihak.     iSesuai     idengan     

iketentuan     iPasal     i3     idan     i4     i"Perjanjian     iPembiayaan     iTransaksi     iEfek",     

iinvestor     imenyetujui     idan     imenyetujui     iperjanjian     iperusahaan     iefek.     

iPeraturan     iini     imengatur     itentang     ipelaksanaan     isyarat     idan     iketentuan     iserta     

ikewajiban     ipemodal     ikepada     iperusahaan     isekuritas.     i 

Berdasarkan     iuraian     idi     iatas     idapat     idicapai     iperjanjian     itransaksi     

itrading     iforex     iantara     ikedua     ibelah     ipihak,     isehingga     ikesepakatan     itersebut     

idapat     idirealisasikan.     iItu     idianggap     isah     idan     imengikat     ikedua     ibelah     

ipihak. 

b. Kecapakan     iuntuk     imembuat     isuatu     iperikatan 

Untuk     imembuat     isuatu     iperjanjian     idiperlukan     ipemenuhan     

iterhadap     isyarat     isahnya     isuatu     iperjanjian,     isalah     isatu     isyarat     itersebut     

iadalah     ikecakapan     iuntuk     imembuat     isuatu     iperikatan.     iPada     idasarnya,     

isetiap     iorang     iyang     itelah     idewasa     iatau     iakilbaliq     idan     isehat     ipikirannnya     

iadalah     icakap     iuntuk     imembuat     iperikatan,     idimana     ihal     iini     idisebutkan     

idalam     iPasal     i1329     iKUHPerdata     iyaitu:     i“Setiap     iorang     iadalah     icakap     

iuntuk     imembuat     iperikatan-perikatan,     ijika     ioleh     iundang-undang     itidak     

idinyatakan      itak     icakap”. 
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Menurut     iPasal     i330     iKUH     iPerdata,     ipersyaratan     ibagi     iseseorang     

iyang     ibelum     idewasa     iadalah     idi     ibawah     iusia     i21     itahun     idan     ibelum     imenikah     

iatau     ibelum     imenikah.     iNamun,     isetiap     iorang     idewasa     ibelum     itentu     isehat.     

iSehingga     iperlu     ijuga     idilihat     isyarat     ikedua     i“mereka     iyang     iditaruh     

idibawah     ipengampuan”     iberdasarkan     iPasal     i433     iKUHPerdata     idisebutkan     

ibahwa     isetiap     iorang     idewasa     iyang     iselalu     iberada     idalam     ikeadaan      idungu,     

isakit     iotak,     iatau     imata     igelap     iharus     idibawah     ipengampuan,     ibegitu     ijuga     

ijika     iia     ikadang-kadang     icakap     imenggunakan     ipikirannya. 

c. Suatu     ihal     itertentu 

Hal     itersebut     iberkaitan     idengan     itujuan     iperjanjian,     iartinya     itujuan     

iperjanjian     iharus     ijelas,     ijenis     idan     ijumlah     iyang     idapat     iditentukan     idan     

idihitung,     iundang-undang     imengizinkan     idan     ipara     ipihak     idapat     

imelakukannya.     iMeskipun     iberbeda     idengan     itransaksi     ikonvensional,     

inamun     itransaksi     itrading     iforex     imengandalkan     ibentuk     iberwujud      iyang     

idapat     idisentuh.     iTransaksi     itrading     iforex     itidak     iada     ibentuknya     idan     itidak     

iakan     idisentuh,     itetapi     iada     idistribusi     ifisik     idan     iada     ilokasi     itransaksi     iyaitu     

iada     ipada     idasarnya     itidak     iterlalu     ibanyak     iPerbedaan     ibesar. 

Transaksi     itrading     iforex     iini     ijuga     iakan     iterjadi,     inamun     iproduk     

iyang     iakan     idiperdagangkan     isebenarnya     itidak     imuncul,     imelainkan     ihanya     

iberupa     inilai     ikeuntungan     idari     itransaksi     isaham     itersebut,     ioleh     ikarena     iitu     

iuntuk     imemastikan     ikeabsahan     iperjanjian     iatau     ikontrak     iyang     idihasilkan     
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ioleh     itransaksi     ivaluta     iasing,     iharus     imemenuhi     iHukum     iPerdata     i"Kondisi     

itertentu     idiatur     idalam     iPasal     i1320     iKUH     iPerdata.     i 

Hal     itersebut     idituangkan     idalam     iketentuan     iPasal     i1     iangka     i18     ijo     

iangka     i6     iPerjanjian     iPembiayaan     iPenyelesaian     iTransaksi     iEfek,     iyang     

imengantur     itentang     i“obyek”     itransaksi     idalam     iperjanjian     iyaitu     iberupa      

iNilai     iKeuntungan     iBersih     idan     iFasilitas     iatau     iNilai     iPembiayaan.     iPasal      

i1333     ijuga     imenyebutkan     ibahwa:     i“Suatu     iperjanjian     iharus     imempunyai      

isebagai     ipokok     isuatu     ibarang     iyang     ipaling     isedikit     iditentukan     ijenisnya”.     

i“Tidaklah     imenjadi     ihalangan     ibahwa     ijumlah     ibarang     itidak     itentu,     iasal      

isaja     ijumlah     iitu     iterkemudian     idapat     iditentukan     iatau     idihitung”.     iSehingga     

iapa     iyang     idiperjanjikan     iharus     imempunyai     ibarang     ibeserta     ijumlah     

imaupun     ijenisnya     isebagi     ipokok     idari     iperjanjian     iyang     itelah     idibuat. 

Berdasarkan     iuraian     idi     iatas,     imaka     idi     idalam     itransaksi     itrading     

iforex     ijuga     iada     isuatu     ihal     itertentu     iyang     imenjadi     iobyek     idalam     iperjanjian     

iatau     ikontrak     isebagaimana     iyang     idisyaratkan     idalam     iPasal     i1320     ijo     i1333     

iKUHPerdata     iterhadap     iperjanjian     ipada     iumumnya.     i 

d. Suatu     iSebab     iyang     iHalal     i 

Suatu     isebab     iyang     ihalal,     iberarti     iperjanjian     itermaksud     iharus     

idilakukan     iberdasarkan     iitikad     ibaik.     iBerdasarkan     iPasal     i1335     

iKUHPerdata     iyang     iberbunyi:     i“Suatu     iperjanjian     itanpa     isebab,     iatau     iyang     

itelah     idibuat     ikarena     isesuatu     isebab     iyang     ipalsu     iatau     iterlarang,     itidak     

imempunyai     ikekuatan”     iSehingga     isuatu     iperjanjian     itanpa     isebab     itidak     
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imempunyai     ikekuatan,     isebab     idalam     ihal     iini     iadalah     itujuan     idibuatnya     

isebuah     iperjanjian.     i 

Tujuan     idari     iperjanjian     iberarti     iisi     iperjanjian     iitu     isendiri     iyang     

idibuat     ioleh     ikedua     ibelah     ipihak,     isedangkan     iisi     iperjanjian     iadalah     iyang     

idinyatakan     itegas     ioleh     ikedua     ibelah     ipihak     imengenai     ihak     idan     ikewajiban     

iyang     iditimbulkan     idari     ihubungan     ihukum     i(perjanjian)     iyang     idibuat     ioleh     

ikedua     ibelah     ipihak     itersebut.     iKemudian     iditambahkan     idalam     iPasal     i1336     

iKUHPerdata     iyang     iberbunyi:     i“jika     itidak     idinyatakan     isesuatu     isebab,     

itetapi     iada     isesuatu     isebab     iyang     ihalal     iataupun     ijika     isuatu     isebab     iyang     ilain,     

idaripada     iyang     idinyatakan     ipersetujuan     inamun     idemikian     iadalah     isah”.     i 

Dalam     iperspektif     ihukum,     isuatu     iperikatan     iadalah     isuatu     

ihubungan     ihukum     iantara     isubyek     ihukum     idimana     isatu     ipihak     

iberkewajiban      iatas     isuatu     iprestasi     isedangkan     ipihak     iyang     ilain     iberhak     

iatas     iprestasi     itersebut.     iBerdasarkan     iPasal     i1233     iKUHPerdata,     iadanya      

isuatu     iperikatan     iadalah     ilahir     ikarena     isuatu     iperjanjian     iatau     ikarena     isuatu     

iundang-undang. 

Permasalahan     iyang     idihadapi     idalam     itransaksi     itrading     iforex     iini     

iadalah     ipada     isaat     iperusahaan     imelikuidasi     iaset     iinvestor     iuntuk     

imemenuhi     ikewajibannya,     iinvestor     idapat     imelakukan     itransaksi     idengan     

iperusahaan     isekuritas.     iInvestor     ibiasanya     itidak     imenyadari     ibahwa     isurat     

iberharga     idan     iuang     iyang     iada     idi     irekening     imerupakan     ijaminan     iatas     ialat     

iperdagangan     iyang     idisediakan.     iDi     isisi     ilain,     iperusahaan     iefek     iyang     
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imemberikan     ikemudahan     ibertransaksi     ikepada     iinvestornya     itidak     

imenandatangani     iperjanjian     iyang     idiperlukan     iuntuk     ibertransaksi.     

iPerusahaan     isekuritas     ibiasanya     imenggunakan     imekanisme     iperjanjian     

iuntuk     imemudahkan     investor.     iKetika     idefault     iterjadi,     iinvestor     iakan     

imempertanyakan     imasalah     iini. 

Masalah     ilain     iyang     iakan     imuncul     iadalah     ikelalaian     iperusahaan     

iefek     iuntuk     imenginformasikan     iinvestor     iseluk     ibeluk     itransaksi     itrading     

iforex     iini.     iPadahal,     ihal     itersebut     imerupakan     ikewajiban     iperusahaan     iefek      

iuntuk     imemahami     ilatar     ibelakang,     imekanisme     iperjanjian     iyang     ibenar,     

isituasi     ikeuangan     idan     itujuan     iinvestasi     iyang     iharus     idilaksanakan     

iinvestor.     iKalaupun     iinvestor     imengetahui     ikewajiban     iini,     imereka     iharus     

imemenuhinya     idan     imemiliki     ihubungan     ijangka     ipanjang     idengan     

iperusahaan     isekuritas.     iKegagalan     imenjelaskan     isituasi     iyang     iakan     

idihadapi     iinvestor     idalam     itransaksi     itrading     iforex     imenjadi     ialasan     

imengapa     iinvestor     imempertanyakan     iapakah     iterdapat     iketidaksesuaian     

iantar     iperusahaan     isekuritas.     iDi     isisi     ilain,     iada     ijuga     ikasus     idimana     

iperusahaan     isekuritas     imembeli     isaham     iyang     itidak     iboleh     idiperdagangkan     

idengan     imargin.     iIni     itelah     imenjadi      ipermainan     ikarena     ispekulasi     idan     

imanipulasi     iyang     itinggi     iterhadap     isaham     itersebut.     iDengan     idemikian,     

irisiko     iinvestor     idan     iperusahaan     iefek     iakan     imeningkat.     i 

Hukum     iperdata     iIndonesia     isaat     iini     imengakui     iadanya     ikebebasan     

ikontrak,     ihal     iini     idapat     idisimpulkan     idari     iketentuan     iPasal     i1338     i(1)     iKUH     
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iPerdata     iyang     imenetapkan     ibahwa     isemua     ikontrak     i(perjanjian)     iyang     

idibuat     isecara     ihukum     iadalah     isah     isebagai     ihukum     ikontrak.     iMereka     iyang     

imembuatnya.     iPerjanjian     itransaksi     itrading     iforex     imerupakan     ihasil     

ikesepakatan     iantara     ipara     ipihak     iyang     iterlibat,     ipadahal     ikontrak     itersebut     

isebenarnya     ibukan     imerupakan     ihasil     inegosiasi     iyang     iberimbang     iantara     

ikedua     ibelah     ipihak,     imelainkan     imerupakan     ibentuk     ikontrak     iyang     idapat     

idigolongkan     isebagai     ikontrak     istandar.     iada     ikontrak,     isatu     ipihak     

imembuat     iproposal     ike     ipihak     ilain,     idan     ikemudian     ipihak     ilain     ihanya     

imenyetujui     ikontrak     itersebut,     iOleh     ikarena     iitu,     imenetapkan     iprinsip     

ikesukarelaan     isesuai     idengan     iUndang-Undang     iPerjanjian     iIndonesia     

idapat     imemperkuat     iprinsip     ikebebasan     ikontrak. 

B. Perlindungan Hukum bagi Investor dalam Transaksi Trading Forex 

Transaksi     iTrading     iForex     idituangkan     idalam     ibentuk     iperjanjian      iyang     

imerupakan     ipelaksanaan     iprinsip     ikebebasan     iberkontrak     iantara     iperusahaan     

isekuritas     idengan     iNasabah/investor     iyang     isalah     isatu     iisinya     iadalah     ihak     idan     

ikewajiban     ipara     ipihak     isebagai     ibentuk     idari     iperlindungan     ihukum.     i 

Perlindungan     ihukum     iinvestor     ioleh     iperusahaan     iberjangka     idalam     itransaksi     

ivaluta     iasing     ibelum     isepenuhnya     iterealisasi     iatau     ibelum     imemenuhi     iharapan.     iIni     

ididasarkan     ipada     iketidakmampuan     iuntuk     imelaksanakan     ipengaturan     iyang     ibenar     

idan     ibenar     iserta     ipelaksanaan     iperdagangan      iberjangka.     iSituasinya     imasih     iada     

iperusahaan     ipialang     iilegal     iyang     iberoperasi,     idan     ipelaksanaan     iperjanjian     ikontrak     



 
 

45 
 

idan     itransaksi     itidak     isesuai     idengan     iperaturan     iperundang-undangan,      ijuga     itidak     

iberdasarkan     iotorisasi.     iPara     ipialang     iberjangka     iseringkali     imelakukan     ipelanggaran     

ikontrak     i(wanprestasi)     ibahkan     ikejahatan     i(Market     iCrime)     iyang     isetidaknya     isering     

imembayangi     iaktivitas     iperdagangan     iberjangka.     iBerdasarkan     iindikator-indikator     

idi     iatas,     ipada     idasarnya     ihal     iini     imenjadi     ikendala     ibagi     iterwujudnya     iperlindungan     

ihukum     ibagi     ikepentingan     iinvestor. 

Dalam     iperdagangan     itrading     iforex     idapat     imendatangkan     ikeuntungan      ibagi     

iinvestor,     ibegitu     ipula     isebaliknya     idapat     imerugikan     iinvestor.     iKelemahan     idan     

ikelemahan     itransaksi     itrading     iforex     iterkait     imasalah     ipembuktian     iketika     

idisidangkan     ike     ipengadilan.     iJika     iada     idefault     iantara     iperusahaan     iberjangka     idan     

iinvestor     idalam     iperjanjian,     imaka     imasalah     iakan     imuncul.     iPemecahan     imasalah     

iselalu     iterkait     idengan     ibukti     iyang     isedang     idiproses. 

Dalam     iKUH     iPerdata     iyang     idiatur     idalam     iPasal     i1866     iKUH     iPerdata     iterdapat     

ialat     ibukti     itertulis,     ialat     ibukti     isaksi,     idakwaan,     ipengakuan     idan     isumpah.     iPasal      i1867     

i"Hukum     iPidana"     imenetapkan     ibahwa     ipembuktian     iharus     idilakukan     idalam     ibentuk     

ibenar     iatau     itulisan     itangan,     idan     imakna     itertulis     idalam     ipasal     iini     idikonfirmasi     idi     iatas     

ikertas     idalam     ibentuk     itertulis. 

Perlindungan     ihukum     iterhadap     iinvestor     ioleh     ipialang     iberjangka     iberdasarkan     

iUndang     iUndang     iNo.10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     iatas     iUndang     iUndang     

iNomor     i32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi     iyang     idiatur     

idalam     iPasal     i52     iayat     i(1)     iserta     iketentuan     idalam     ipenyelenggaraan     iterhadap     
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iUndang-undang     iNomor     i32     itahun     i1997     iyaitu     iPeraturan     iPemerintah     iRepublik     

iIndonesia     iNomor     i9     itahun     i1999     itentang     iPenyelenggaraan      iPerdagangan     iBerjangka     

iKomoditi.     iPraktiknya     idalam     ipelaksanaannya     ioleh     iPerusahaan     iBerjangka. 

Dalam     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     iatas     

iUndang     iUndang     iNomor     i32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan     iBerjangka     

iKomoditi     iPasal     i5     itentang     iPengaturan     idan     ipengembangan,     ipembinaan,     idan     

ipengawasan     isebagaimana     idimaksud     idalam     iPasal     i4     iAyat      i(1)     idilakukan     idengan     

itujuan:     i 

a. mewujudkan     ikegiatan     iperdagangan      iberjangka     iyang     iteratur,     iwajar,     iefisien,     

idan     iefektif     iserta     idalam     isuasana     ipersaingan     iyang     isehat;     i 

b. melindungi     ikepentingan     isemua     ipihak     idalam     iPerdagangan     iBerjangka;     idan 

c. mewujudkan     ikegiatan     iPerdagangan     iBerjangka     isebagai     isarana     ipengelolaan     

irisiko     iharga     idan     ipembentukan     iharga     iyang     itransparan. 

Salah     isatu     ikelebihan     idalam     iberinvestasi     idalam     iperdagangan     iBerjangka     

ikhususnya     iforex     idengan     ibadan     ipengawas     idari     ipemerintah.     iDidalam     iUndang     

iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     iatas     iUndang     iUndang     iNomor     

i32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan      iBerjangka     iKomoditi     ipemerintah     iindonesia     

imenetapkan     ibahwa     iBadan     iPengawas     iperdagangan     iberjangka     imerupakan     iunit     

ikerja     iyang     iberada     idi     ibawah     idan     ibertanggung     ijawab     ikepada     imenteri     iperdagangan,     

iyang     ibernama     iBadan     iPengawas     iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi     i(Bappebti).     i 
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Untuk     imencapai     itujuannya     isebagai     iBadan     iPengawas,     iBAPPEBTI     idiberi     

ikewenangan      iyang     icukup     iluas.     iPada     idasarnya     ikewenangan     iitu     idiarahkan     iuntuk     

imenjamin     iterwujudnya     iintegritas     ipasar,     iintegritas     ikeuangan,     idan     iperlindungan     

ibagi     iinvestor     inasabah.     iSalah     isatu     ikewenangannya     iadalah     imelakukan     

ipemeriksaan     iperijinan     idan     imemerintahkan     ipemeriksaan     iserta     ipenyidikan     

iterhadap     ipihak     iyang     ididuga     imelakukan     ipelanggaran     iterhadap      iketentuan     

iperundang-undangan     idi     ibidang     iperdagangan     iberjangka. 

Banyaknya     ipenipuan     ipada     iperusahaan     ipialang     iberjangka     iyang     iilegal     

imengakibatkan     imenurunnya     itingkat     ikepercayaan     imasyarakat     iterhadap     

iperusahaan     ipialang     idalam     ibertransaksi     iforex     ikhususnya.     iHal     iini     imenunjukkan     

ipenerapan     iprinsip     ikehati-hatian     ikurang     imampu     iuntuk     imemberikan     ikeyakinan     

ikepada     imasyarakat.     iBahwa     iperusahaan     ipialang     iyang     iilegal     ipun     ibelum     idapat     

imemberikan     ijaminan.     iPredikat     ilegalitas     iperusahaan     ipialang     iyang     isudah     imemiliki     

ikepastian     ihukum     i(legal)     idapat     iberubah     isewaktu-waktu     isecara     imendadak     ibaik     

ikarena     ifaktor     iinternal     imaupun     ifaktor     ieksternal     itanpa     isepengetahuan     inasabah.     

iKarena     ijaminan     iperlindungan     ibagi     inasabah/investor     isangat     idiperlukan.     

iMaksudnya     iadalah     iuntuk     imemberikan     ikepastian     ihukum     ibagi     inasabah     

idikemudian     ihari     ibilamana     iperusahaan     ipialang     iberjangka     imengalami     ipencabutan     

iizin     iusahanya     isebagaimana     iyang     iditentukan     idalam     iperaturan      iperundang-

undangan. 
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Pasal     i17     i 

1) Bursa     iBerjangka     iwajib:     i 

a. memiliki     imodal     iyang     icukup     iuntuk     imenyelenggarakan      ikegiatan     

iBursa     iBerjangka     idengan     ibaik;     i 

b. Menyiapkan     icatatan     idan     ilaporan     isecara     iteperinci     iseluruh     

ikegiatan     iAnggota     iBursa     iBerjangka     iyang     iberkaitan     idengan     

itransakasi     iKontrak     iBerjangka,     iKontrak     iDerivatif     iSyariah,     

iKontrak     iDerivatif     ilainnya     idan     ipenguasaan     iKomoditi     iyang     

imenjadi     isubjek     iKontrak     iBerjangka,     iKontrak     iDerivatf     iSyariah,     

idan/atau     iKontrak     iDerivatif     ilainnya     itersebut.     i 

c. Menjamin     ikerahasiaan     iinformasi     iposisi     ikeuangan     iserta     ikegiatan     

iusaha     iAnggota     iBursa     iBerjangka,     ikecuali     iinformasi     itersebut     

idiberikan     idalam     irangka     ipelaksanaan     iketentuan     iUndang-undang     

iini     idan/atau     iperaturan     ipelaksanaannya;      i 

d. Membentuk     iDana     iKompensasi;     i 

e. Mempunyai     isatuan     ipemeriksa; 

f. Mendokumentasikan     idan     imenyimpan     idengan     ibaik     isemua     idata     

iyang     iberkaitan     idengan     ikegiatan     iBursa     iBerjangka;     i 
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g. Menyebarluaskan     iinformasi     iharga     iKontrak     iBerjangka,     iKontrak     

iDerivatif     iSyariah,     idan/atau     iKontrak     iDerivatif     ilainnya     iyang     

idiperdagangkan;     i 

h. Memantau     ikegiatan     idan     ikondisi     ikauangan     iAnggota     iBursa     

iBerjangka     iserta     imengambil     itindakan     ipembekuan     iatau     

ipemberhentian     iAnggota     iBursa     iBerjangka     iyang     itidak     imemenuhi     

ipersyaratan     ikeuangan     idan     ipelaporan,     isesuai     idengan     iketentuan     

iUndang-undang     iini     idan/atau     iperaturan     ipelaksanaannya.      iDan     i 

i. Mengawasi     itransaksi     iKontrak     iBerjangka,     iKontrak     iDerivatif     

iSyariah,     idan/atau     iKontrak     iDerivatif     ilainnya.     i 

2) Pimpinan     isatuan     ipemeriksa     isebagaimana     idimaksud     ipada     iayat     i(1)     

ihuruf     ie,     iwajib     imelaporkan     isecara     ilangsung     ikepada     idireksi,     idewan     

ikomisaris     iBursa     iBerjangka,     idan     iBappebti     itentang     imasalah     imateriil     

iyang     iditemukan,     iyang     idapat     imempengaruhi     iAnggota     iBursa     

iBerjangka     idan/atau     iBursa     iBerjangka     iyang     ibersangkutan. 

3) Bursa     iBerjangka     iwajib     imenyediakan     isemua     ilaporan     isatuan     

ipemeriksa     isetiap     isaat     iapabila     idiperlukan     ioleh     iBappebti.     i 

4) Sebelum     idiberlakukan,     iperaturan     idan     itata     itertib     iBursa     iBerjangka     

isebagaimana     idimaksud     idalam     iPasal     i16     ihuruf     ic     itermasuk     

iperubahannya,     iwajib     imemperoleh     ipersetujuan     idari     iBappebti.     i 

Pasal     i18     i 
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Bursa     iBerjangka     iberwenang: 

a. mengevaluasi     idan     imenguji     ikualifikasi     icalon     iserta     imenerima     iatau     

imenolak     icalon     itersebut     imenjadi     iAnggota     iBursa     iBerjangka; 

b. mengatur     idan     imenetapkan     isistem     ipenentuan     iharag     ipenyelesaian,     

ibersama     idengan     iLembaga     iKliring     iBerjangka;     i 

c. menetapakan     ipersyaratan     ikeuangan     iminimum     idari     ipelaporan     

ibagi     iAnggota     iBursa     iBerjangka;     i 

d. melakukan     ipengawasan     ikegiatan     iserta     ipemeriksaan     iterhadap     

ipembukuan     idan     icatatan     iAnggota     iBursa     iBerjangka     isecara     iberkala     

idan     isewaktu-waktu     idiperlukan;     i 

e. menetapkan     ibiaya     ikeanggotaan     idan     ibiaya     ilain;     i 

f. melakukan     itindakan     iyang     idianggap     iperlu     iuntuk     imengamankan     

itransaksi     iKontrak     iBerjangka,      itermasuk     imencegah     ikemungkinan     

iterjadinya     imanipulasi     iharga;     i 

g. menetapkan     imekanisme     ipenyelesaian     ipengaduan      idan     

iperselisihan     isehubungan     idengan     itransaksi     iKontrak     iBerjangka;     i 

h. mengambil     ilangkah-langkah     iuntuk     imenjamin     iterlaksananya     

imekanisme     itransaksi     iKontrak     iBerjangka     idengan     ibaik     iserta     

imelaporkannya     ikepada     iBappebti;     idan 
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i. memperoleh     iinformasi     iyang     idiperlukan     idari     iLembaga     iKliring     

iBerjangka     iyang     iberkaitan     idengan     itransaksi     iyang     idilakukan     ioleh     

iAnggota     iLembaga     iKliring     iBerjangka. 

Berdasarkan     iperaturan     iperundang-undangan     itersebut     idi     iatas,     iyang     

idisebutkan     ihanya     iperaturan     iteknis     itentang     iperilaku     ipialang     iberjangka,     iyang     ipada     

idasarnya     itidak     idapat     isepenuhnya     imemuaskan     ikepentingan     iinvestor.     iKetentuan     

itersebut     ihanya     idigunakan     idalam     ipraktek     iperdagangan     iberjangka,     ikhususnya     

iperdagangan     ivaluta     iasing,     isebagai      iperaturan     iformal     idan     ibentuk     ipemberian     

iperlindungan     ihukum     ibagi     ikepentingan     iinvestor.     iHanya     ipenyimpangan     idari     

iregulasi     iyang     iada     iyang     imasih     iakan     imerugikan     iinvestor. 

Dalam     ipraktek     iPerjanjian     iPembiayaan     iPenyelesaian     iPerdagangan     iEfek,     

iperlindungan     iterhadap     istatus     iperusahaan     iberjangka     isaat     iini     itelah     idilindungi     

isepenuhnya,     itetapi     ibelum     idilindungi     isecara     iformal.     iSebab,     imeski     isesuai     idengan     

iketentuan     iPasal     i1338     iKUH     iPerdata,     istatus     ihukum     i“Perjanjian     iPembiayaan     

iPenyelesaian     iTransaksi     iEfek”     iyang     idicapai     isecara     itertulis     ihanya     itidak     imemenuhi     

ipersyaratan     iformal.     iBerlaku     isecara     ihukum     iuntuk     ikesepakatan     ipara     ipihak-pihak     

iyang     imengadakan     ikontrak.     iNamun,     imeskipun     itidak     imemenuhi     iformalitas     

itersebut,     ibukan     iberarti     iPerjanjian     iPembiayaan     iPenyelesaian     iTransaksi     iEfek     

i(termasuk     ipemberian     ijaminan)     itelah     idibatalkan,     imelainkan     isebagai     ikesepakatan     

iumum     i(perusahaan     iberjangka)     iyang     itidak     imemberikan     iprioritas     idan     ipenegakan     

ikepada     ikreditur     ihak. 
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Berkaitan     idengan     ihal     itersebut,     iperlu     iadanya     ipenegasan     ihubungan     iantara     

iPerusahaan     iBerjangka     idengan     iInvestor     idalam     iarti     ihubungan     itersebut     itidak     ihanya     

itertuang     idalam     isuatu     iformulir     isaja     itetapi     iharus     idituangkan     idalam     iakta     iotentik     

iyang     idibuat     ioleh     ipejabat     iyang     iberwenang,     iyaitu     iNotaris,     itermasuk     ipemberian     

ijaminan     ioleh     iNasabah/Investor,     isehingga     imemiliki     ikekuatan     ihukum     iyang     

imengikat     isebagai     ialat     ibukti     iyang     ikuat     ibagi     ipara     ipihak     imaupun     ikepada     ipihak     

iketiga     imengenai     iadanya     ihubungan     ihukum     iantara     iPerusahaan     iBerjangka     idengan     

iInvestor.Terhadap     ipelanggaran     i(wanprestasi)     idapat     iditempuh     iupaya     ipenyelesaian     

ihukum     iberdasarkan     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     

iatas     iUndang     iUndang     iNo.32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan     iBerjangka     

iKomoditi. 

Adapun     iupaya     ipenyelesaian     ihukum     iyang     idapat     iditempuh     iyaitu     idengan     

icara: 

1) Penyelesaian     isecara     iPerdata     i 

Penyelesaian     isecara     iperdata     imerupakan     isebuah     ialternatif     ipenyelesaian     

isengketa     idianjurkan     ioleh     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     

iTentang     iPerubahan     iatas     iUndang     iUndang     iNo.32     iTahun     i1997     iTentang     

iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi.     iHal     iini     idapat     ikita     ilihat     ipada     iPasal     

i61     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     iatas     

iUndang     iUndang     iNomor     i32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan      

iBerjangka     iKomoditi     iyang     iberbunyi:     iTanpa     imengurangi     ihak     ipara     iPihak     
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iuntuk     imenyelesaikan     iperselisihan     iperdata     iyang     iberkaitan     idengan     

iPerdagangan     iBerjangka     idi     ipengadilan     iatau     imelalui     iarbitrase,     isetiap     

iperselisihan     iwajib     idiupayakan     iterlebih     idahulu     ipenyelesaiannya     

imelalui: 

a. musyawarah     iuntuk     imencapai     imufakat     idi     iantara     iPihak     iyang     

iberselisih;     iatau;     i 

b. pemanfaatan     isarana     iyang     idisediakan     ioleh     iBappebti     idan/atau     

iBursa     iBerjangka     iapabila     imusyawarah     iuntuk     imencapai     

imufakat,     isebagaimana     idimaksud     ipada     ihuruf     ia,     itidak     itercapai.     i 

Pembayaran      iganti     irugi     idengan     imemakai     idana     ikompensasi     ihanya     iakan     

idiberikan     idengan     ipersentasi     itertentu     idari     ikerugian     iyang     iada     idan     ibukan     

idiganti     isepenuhnya,     ihal     iini     isesuai     idengan     ipenjelasan     iPasal     i46     iayat     i(1)     

iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     iatas     

iUndang     iUndang     iNomor     i32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan      

iBerjangka     iKomoditi     iyaitu     iGanti     iRugi     idibayarkan     idalam     ipersentase     

itertentu     idari     iDana     iKompensasi     iyang     itersedia     idi     iBursa     iBerjangka,     

isesuai     idengan     iperaturan     iBursa     iBerjangka.     iPembatasan     iini     idiperlukan     

iagar     iDana     iKompensasi     iselalu     itersedia     idi     iBursa     iBerjangka. 

Apabila     idalam     ikontrak     itransaksi     itrading     iforex     iterjadi     isuatu     iwanprestasi     

iatau     ipelanggaran     imaka     idilakukan     ipenyelesaian     isebagai     iberikut     i:     i 

a. Melalui     iPerusahaan     iBerjangka     i 
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Dalam     isetiap     iperusahaan     iberjangka     iberkewajiban     iuntuk     

imenyediakan     idivisi     ikepatuhan     i(compliance)     iyang     iwajib     imelakukan     

ipenanganan     ipengaduan     iinvestor     iuntuk     ipertama     ikalinya.     iMaka     iinvestor     

iyang     imerasa     idi     irugikan     imelalui     ibadan     ipenyelesaian     iyang     iada     idi     

iperusahaan     iberjangka.     iDengan     iadanya     ilaporan     itersebut     ipihak     iperusahaan     

iberjangka     imenyelesaikan     ipermasalahan     itersebut     iberdasarkan     iketentuan     

ipenyelesaian     isengketa     iyang     iterdapat     idalam     iperjanjian     iinvestasi     iyang     

idisepakati     imelalui     imusyawarah     iyang     idilakukan     ioleh     idivisi     ikepatuhan     idari     

iperusahaan     iberjangka.     i 

b. Melalui     iBursa     iBerjangka     i 

Permasalahan     ipengembalian     idana     itersebut     idapat     idilakukan     ioleh     

ibursa     iberjangka     iyaitu     idengan     imemakai     idana     ikompensasi     iyang     iada     idi     ibursa     

iberjangka.     i 

Apabila     ipada     iPasal     i1     iAngka     i23     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     

i2011     iTentang     iPerubahan     iatas     iUndang     iUndang     iNomor     i32     iTahun     i1997     

iTentang     iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi     imenyebutkan     ibahwa     idana     

ikompensasi     idigunakan     ioleh     ibursa     iberjangka,     iyang     itimbul     iakibat     icidera     

ijanji     iatau     ikesalahan     iyang     idilakukan     ioleh     iperusahaan     iberjangka.     iLebih     

ilanjut     idalam     ipenjelasan     ipasal     iyang     isama     iditerangkan      ibahwa     icidera     ijanji     

iatau     ikesalahan     iperusahaan     iberjangka     iantara     ilain,     itindakan     iyang     

imenyesatkan,     ipenyalahguanaan     ikepercayaan,     ikelalaian     idan     itindakan     
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ipelanggaran     ihukum     iyang     idilakukan     ioleh     iperusahaan     iberjangka     isehingga     

imengakibatkan     ikerugian     iinvestor. 

Dana     iKompensansi     isendiri     isebagaimana     idiatur     idalam     iPasal     i1     

iAngka     i23     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     iatas     

iUndang     iUndang     iNonor     i32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan     iBerjangka     

iKomoditi     iadalah     idana     iyang     idigunakan     iuntuk     imembayar     iganti     irugi     ikepada     

inasabah     iyang     ibukan     iAnggota     iBursa     iBerjangka     ikarena     icedera     ijanji     idan/atau     

ikesalahan     iyang     idilakukan     ioleh     ianggota     iBursa     iBerjangka     idalam     

ikedudukannya     isebagai     ipialang     iberjangka.      idalam     ikedudukannya     isebagai     

iperusahaan     iberjangka.     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     

iPerubahan     iatas     iUndang     iUndang     iNomor     i32     iTahun     i1997     iTentang     

iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi     imenyebutkan     ibahwa     iBursa     iBerjangka     

iwajib     imenghimpun     idana     idari     iPerusahaan     iBerjangka     iuntuk     iDana     

iKompensasi.     i 

Dalam     iPasal     i45     iAyat     i(1)     itujuannya     iyaitu     iPenyediaan     iDana     

iKompensasi     imerupakan     isalah     isatu     ibentuk     iperlindungan     iterhadap      iinvestor     

idari     iperbuatan     iperusahaan     iberjangka     iyang     itidak     ibertanggung     ijawab.     

iPembayaran     iganti     irugi     idengan     imemakai     idana     ikompensasi     ihanya     iakan     

idiberikan     idari     ikerugian     iyang     iada     ibukan     idiganti     isepenuhnya.     iSesuai     idengan     

iPasal     i46     iAyat     i(1)     iUndang     iUndang     iNomor     i32     iTahun     i1997     itentang     

iperdagangan     iBerjangka     iKomoditi     iyaitu     idengan     iganti     irugi     idibayarkan     

idalam     ipresentase     itertentu     idari     idana     ikompensasi     iyang     itersedia     idi     iBursa     
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iBerjangka,     isesuai     idengan     iperaturan     iBursa     iBerjangka.     iPembatasan     iini     

idiperlukan     iagar     idana     ikompensasi     iselalu     itersedia     idi     iBursa     iBerjangka. 

c. Melalui     iBadan     iPengawasan     iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi     

i(BAPPEBTI)     i 

Penyelesaian     isengketa     imelalui     iBadan     iPengawan     iPerdagangan     

iBerjangka     iKomoditi     i(BAPPEBTI)     ibiasanya     idilakukan     imelalu     isistem     

imediasi.     iMediasi     itersebut     iguna     imenampung     iaspirasi     iinvestor     iyang     

imengadukan     ikasusnya     iyang     imenginginkan     ipengembalian     idana     imelalui     

ipenyelesaian     isengketa     isecara     icepat.     iPenyelesaian     idi     iBadan     iPengawasan     

iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi     i(BAPPPEBTI)     imerupakan     ipenyelesaian     

iterakhir     isecara     iperdata     imelalui     ibadan     ibadan     iyang     iada     idi     iinternal     iBursa     

iBerjangka     idan     iPerdagangan     iBerjangka     iKomoditi.     iJika     ipada     itahap     iini     

iinvestor     ibelum     imenemukan     ikepuasan     iterhadap     ipenyelesaian     iyang     iada     

imaka     ipenyelesaian     iberikutnya     ike     itahap     imelalui     iBadan     iArbitrase     iatau     

iLembaga     iPeradilan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan     ipembahasan     iterhadap     ipenelitian,     iterhadap     iperlindungan     

ihukum     ibagi      iinvestor     idalam     itransaksi     itrading     iforex     imaka     idapat     idisimpulkan     

isebagai     iberikut     i: 

1. Mekanisme     iperjanjian     itransaksi     itrading     iforex     iyaitu     iperjanjian     iyang     

idituangkan     isetiap     itransaksi     itrading     iforex     idalam     ibentuk     iformulir     iyang     

iwajib     idiisi     ioleh     iinvestor.     iSebagaimana     iketentuan     iPasal     i1338     iAyat     i(1)     

iyang     imenyatakan     ibahwa     isemua     iperjanjian     iyang     idibuat     isecara     isah     

iberlaku     isebgai     iundang     iundang     ibagi     imereka     iyang     imembuatnya,     imaka     

iperjanjian     iantara     iperusahaan     iberjangka     idengan     iinvestor     idapat     iterjadi.     

iTransaksi     itrading     iforex     ipada     idasarnya     isama     idengan     iperdagangan     

iterjadi     iketika     iada     ikesepakatan     imengenai     ibarang     iatau     ijasa     itersebut.     

iPerbedaanya     imedia     iyang     idigunakan.     iJika     iperdagangan     ikonvensional      
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idengan     ibertemu     ilangsung     idan     imenyepakati     iapa     iyang     iakan     

idiperdagangkan      iserta     iharga     iatas     ibarang     iatau     ijasa     itesebut.     iSedangkan     

idalam     itransaksi     itrading     iforex     iproses     itransaksi     iyang     iterjadi     

imemerlukan     isuatu     imediia     ibursa     iefek     isebagai     imedia     iutamanya.     

iSedangkan     itanpa     iperlu     iadanya     ipertemuan     ilangsung     iantara     ipihak     iapa     

iyang     iakan     idi     itransaksikan     iperdagangan      iforex. 

2. Perlindungan      ihukum     ibagi     iinvestor     idalam     itransaksi     itrading     iforex     idiatur 

dalam     iUndang     iUndang     iNomor     i10     iTahun     i2011     iTentang     iPerubahan     

iatas 

Undang     iUndang     iNo.32     iTahun     i1997     iTentang     iPerdagangan      iBerjangka 

Komoditi.     iTetapi     ihanya     imengatur     itentang     ipenyelesaian     iterhadap 

sengketa     itidak     imenyebutkan     ilebih     ilanjut     itentang     iupaya     iperlindungan 

hukum     iyang     iharus     idilakukan     idalam     iperusahaan     iberjangka. 

Penyelesaian     isengketa     iinvestor     idengan     iperusahaan     iberjangka     ihanya 

dilakukan     idengan     ipenyelesaian     isecara     iperdata. 

B. Saran 

Dari     ihasil     ipembahasan     idari     ipenelitian     iterhadap     iperlindungan     ihukum     ibagi     

iinvestor     idalam     itransaksi     itrading     iforex,     isaran     isebagai     iberikut     i:     i 

1. Bagi     iPerusahaan     iBerjangka     i 

(a) Perusahaan     iberjangka     idalam     imelakukan     itransaksi     idengan     iinvestor     

iseharusnya     iberpedoman     ipada     iperaturan     iperundang     iundangan     iserta     



 
 

59 
 

iberdasarkan     iketentuan     iyang     itelah     idiatur     idalam     iperjanjian.     iUntuk     

imelindungi     ikepentingan     iinvestor     idan     imenghindari     iadanya     

isengketa     iantara     iperusahaan     iberjangka     idengan     iinvestor.     i 

(b) Dalam     iperjanjian     iinvestor     idengan     iperusahaan     iberjangka     iperlu     

iadanya     ipengatur     ihubunngan     idalam     iarti     ihubungan     itersebut     itidak     

ihanya     itertuang     idalam     isatu     iformulir     itetapi     iharus     iada     idalam     iakta     

iotentik     iyang     idibuat     ioleh     ipejabat     iberwenang,     iyaitu     iNotaris.     

iSehingga     imemiliki     ikekuatan     ihukum     itetap     idan     imengikat     isebagai     

ialat     ibukti     iyang     ikuat     ibagi     ipara     ipihak.     i 

2. Bagi     iInvestor     i 

(a) Sebelum     imelakukan     itransaksi     isebaiknya     iinvestor     iharus     

imemahami     iperjanjiannya,      icara     iberkerjanya.     iAtau     imeminta     

iinformasi     ipada     iperusahaan     iefek     iyang     imemiliki     ibagian     iriset     iyang     

itelah     iberpengalaman.     i 

(b) Investor     iharus     imemahami     ibahwa     idalam     itransaksi     itrading     iforex     

imemiliki     irisiko     iyang     itinggi.     iTransaksi     itrading     iforex     ikeuntungan     

ijangka     ipendek     idan     ikeuntungan     iseseorang     iadalah     ikerugian     ibagi     

iorang     ilain.     i 

(c) Perlindungan     ihukum     ibagi     iinvestor     iyang     imengalami     ikerugian     isia     

isia     ihanya     ibersifat     ilegalitas     idengan     ikewenangan     iterbatas.     iOlrh     

ikarena     iitu     iperlu     iadanya     iperan     iaktif     iberbagai     ipihak     iterkait,     iseperti     

iKementrian     iPerdagangan,     iKementrian     iKeuangan,     iBank     iIndonesia,     
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iBursa     iberjangka,     iBAPPEBTI     idan     iKliring     iBerjangka.     iAgar     itrading     

iforex     itidak     imenjadi     isarana     iinvestasi     isemu,     idan     ihanya     isebagai     

itemapat     ilegalisasi     ipraktik     ipenipuan,     iserta     itidak     imenjadi     ikontribusi     

ipositif     iterhadap     iperekonomian     inasional. 
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